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ABSTRAK

Hida Amalia Adzkiya. 2026. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Efisiensi Operasional,
Bank size, Kecukupan Modal, dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Stabilitas
Keuangan (Studi Pada Bank Syariah di Kawasan GCC Periode 2019-2024) *

Pembimbing : Tiara Juliana Jaya, M.Si

Kata Kunci  : Efisiensi Operasional, Bank size, Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah, Bank Syariah

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor penentu stabilitas keuangan pada
bank-bank syariah yang beroperasi di kawasan Dewan Kerja Sama Teluk (GCC)
selama periode 2019-2024. Penelitian ini berfokus pada pengaruh efisiensi
operasional, ukuran bank, kecukupan modal, dan pembiayaan bermasalah terhadap
stabilitas keuangan, dengan memasukkan Produk Domestik Bruto (PDB) dan
inflasi sebagai variabel kontrol. Stabilitas keuangan diukur menggunakan skor Z,
efisiensi operasional diwakili oleh Rasio Biaya terhadap Pendapatan (CIR),
kecukupan modal oleh Rasio Kecukupan Modal (CAR), dan kualitas pembiayaan
oleh Pembiayaan Bermasalah (NPF). Studi ini menggunakan pendekatan kausal-
komparatif kuantitatif menggunakan analisis regresi data panel dengan Model Efek
Tetap (FEM). Sampel terdiri dari 22 bank syariah yang beroperasi di negara-negara
GCC, menghasilkan 132 observasi. Temuan menunjukkan bahwa efisiensi
operasional secara negatif dan signifikan memengaruhi stabilitas keuangan,
menunjukkan bahwa inefisiensi operasional yang lebih tinggi melemahkan
ketahanan perbankan. Kecukupan modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap stabilitas keuangan, menunjukkan pentingnya penyangga modal yang kuat
dalam menjaga ketahanan perbankan. Sementara itu, ukuran bank dan pembiayaan
bermasalah tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan. Studi ini
berkontribusi pada literatur perbankan Islam dengan memberikan bukti empiris
mengenai penentu stabilitas keuangan di kawasan GCC sambil mengintegrasikan
variabel kontrol makroekonomi dalam konteks perbankan Islam pasca-pandemi.
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ABSTRACT

Hida Amalia Adzkiya. 2026. THESIS. Title: “The Effects of Operational Efficiency,
Bank Size, Capital Adequacy, And Non-Performing Loans on Financial Stability (4
Study of Islamic Banks in the Gulf Cooperation Council (GCC) Region for the

Period 2019-2024)"
Advisor : Tiara Juliana Jaya, M.Si

Keywords . Operational Efficiency, Bank Size, Capital Adequacy, Non-
Performing Financing, Islamic Banks

This study examines the determinants of financial stability in Islamic banks
operating within the Gulf Cooperation Council (GCC) region during the 2019—
2024 period. The research focuses on the influence of operational efficiency, bank
size, capital adequacy, and non-performing financing on financial stability, while
incorporating Gross Domestic Product (GDP) and inflation as control variables.
Financial stability was measured using the Z-score, operational efficiency was
proxied by the Cost-to-Income Ratio (CIR), capital adequacy by the Capital
Adequacy Ratio (CAR), and financing quality by Non-Performing Financing
(NPF). The study employed a quantitative causal-comparative approach using
panel data regression analysis with the Fixed Effect Model (FEM). The sample
consisted of 22 Islamic banks operating in GCC countries, resulting in 132
observations. The findings reveal that operational efficiency negatively and
significantly affects financial stability, indicating that higher operational
inefficiency weakens banking resilience. Capital adequacy positively and
significantly influences financial stability, demonstrating the importance of strong
capital buffers in maintaining banking resilience. Meanwhile, bank size and non-
performing financing do not significantly affect financial stability. The study
contributes to the Islamic banking literature by providing empirical evidence
regarding the determinants of financial stability in the GCC region while
integrating macroeconomic control variables within the post-pandemic Islamic
banking context.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kawasan Gulf Cooperation Council (GCC) yang terdiri dari Arab Saudi, Uni

Emirat Arab (UAE), Qatar, Kuwait, Oman, dan Bahrain merupakan salah satu
kawasan dengan sistem keuangan paling berpengaruh di dunia, terutama dalam
sektor keuangan syariah. GCC bukan hanya pusat geopolitik dan energi global,
tetapi juga pusat pertumbuhan industri perbankan syariah, di mana lebih dari 50%
total aset industri keuangan Islam global terkonsentrasi di kawasan tersebut
(McKinsey, 2024). Bank-bank di GCC menguasai porsi terbesar aset keuangan
syariah dunia, sehingga setiap dinamika stabilitas keuangan di kawasan ini
memiliki implikasi sistemik bagi industri keuangan Islam internasional (Aulia,

2025).

Gambar 1.1 Data total aset Perbankan Syariah di GCC
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa total aset perbankan syariah di kawasan
GCC mengalami pertumbuhan sepanjang periode 2019 hingga 2024. Pada tahun
2019, total aset tercatat sebesar USD 854 miliar, kemudian meningkat menjadi
USD 979,7 miliar pada 2020 meskipun pada saat itu perekonomian global sedang
menghadapi tekanan akibat pandemi. Pertumbuhan yang signifikan terlihat pada
tahun 2021 hingga 2024 yang menunjukkan adanya peningkatan. Secara



keseluruhan, tren ini mencerminkan bahwa perbankan syariah di kawasan GCC
menunjukkan ketahanan yang kuat, pertumbuhan yang stabil, serta peningkatan

kepercayaan masyarakat dan investor terhadap sistem keuangan berbasis syariah.

Total simpanan bank yang beroperasi di GCC pada akhir tahun 2023
mencapai sekitar 1.905 miliar USD, mencerminkan peningkatan sebesar 8,1%
dibandingkan dengan akhir tahun 2022. Sementara itu, total aset cadangan devisa
di GCC terus tumbuh, mencapai sekitar 747 miliar USD pada akhir tahun 2023,
dengan tingkat pertumbuhan 4,4% dibandingkan tahun sebelumnya (Tauseef &
Lakhani, 2025). Dominasi dan besarnya aset tersebut menunjukkan bahwa
stabilitas keuangan bank syariah di GCC merupakan isu strategis untuk diteliti
secara mendalam. Salah satu indikator yang umum digunakan adalah Z-score,
yang mencerminkan risiko bank berdasarkan profitabilitas, modal, dan volatilitas

pendapatan (Aida et al., 2024).

Kondisi stabilitas keuangan di GCC mengalami dinamika akibat pandemi
Covid-19, guncangan harga minyak, kebijakan fiskal yang berubah, serta
perkembangan ekonomi global (Fauziyah et al., 2024). Di negara-negara GCC,
inflasi naik dari 0,7% (YoY) pada Juli 2021 menjadi 3,2% (YoY) pada Juli 2022,
terutama karena kenaikan harga pangan. Meskipun Oman 1,9% dan Bahrain 2,2%
memiliki tingkat inflasi yang relatif rendah, inflasi rata-rata diperkirakan
mencapai 3,6% pada tahun 2022-2023, dengan Arab Saudi melaporkan 2,7%,
Qatar dan Kuwait masing-masing 4,5%, dan UEA mencatat inflasi lebih dari 5%
(McKinsey, 2024). Berbeda dengan kondisi di ASEAN dengan inflasi relatif
rendah berada di sekitar 1,7% sampai 2,7%. Secara keseluruhan di Kawasan
ASEAN inflasi berfluktuasi namun angka inflasi relatif rendah yang
mencerminkan kontrol harga domestik yang cukup stabil meski terjadi guncangan
eksternal (Lembong et al., 2025).

Stabilitas keuangan bank juga dipengaruhi oleh faktor internal bank (Putri
et al., 2025). Salah satunya adalah efisiensi operasional. Efisiensi yang buruk,
tercermin dari tingginya rasio biaya terhadap pendapatan Cost to Income Ratio

(CIR), dapat menggerus profitabilitas bank dan memperlemah stabilitas (Ardiani



et al., 2024). Pengukuran efisiensi operasional dalam penelitian ini menggunakan
CIR karena rasio ini secara luas diakui sebagai indikator yang paling representatif
untuk menilai efisiensi bank dalam konteks lintas negara. Menurut Abu Al-Haija
et al. (2025) menunjukkan bahwa setelah pandemi, bank-bank di kawasan ini
meningkatkan digitalisasi dan otomatisasi untuk menekan biaya operasional.

Rasio biaya terhadap pendapatan (cost-to-income ratio) di sejumlah bank
syariah GCC turun secara bertahap pada 2021-2023, menandakan peningkatan
efisiensi. Penelitian oleh Aida et al. (2024) mengungkapkan bahwa Efisiensi
operasional berkontribusi pada stabilitas keuangan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saddam et al. (2024). Namun hasil penelitian oleh
Hasanah & Umiyati (2024) mengungkapkan bahwa tidak berpengaruh terhadap
stabilitas keuangan. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, peneliti
bermaksud melakukan pengujian ulang mengenai pengaruh variabel CIR terhadap
stabilitas keuangan pada bank syariah di kawasan GCC. Selain itu, stabilitas
keuangan bank juga dipengaruhi oleh faktor ukuran bank (bank size) (M. H.
Ibrahim & Rizvi, 2017).

Faktor ukuran bank (bank size) juga memiliki peran penting dalam stabilitas
keuangan. Bank-bank besar umumnya memiliki diversifikasi portofolio yang
lebih luas, akses pendanaan yang lebih stabil, serta buffer risiko yang lebih baik
(Ledhem, 2022). Misalnya, Saudi National Bank dan Dubai Islamic Bank
termasuk bank syariah besar dengan aset lebih dari USD 100 miliar, jauh lebih
besar dibandingkan bank-bank syariah di kawasan Asia Tenggara yang rata-rata
hanya memiliki aset di bawah USD 30 miliar. Semakin besar ukuran bank,
semakin besar pula kapasitas bank dalam mengelola risiko pembiayaan (Maula &
Jaya, 2022).

Perbankan berukuran besar juga menghadapi risiko pengelolaan,
ketergantungan pada pembiayaan korporasi, dan potensi systemic risk. Oleh
karena itu, pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan bank syariah di
GCC menjadi penting untuk dianalisis secara empiris agar dapat mengetahui
apakah ukuran bank yang besar benar-benar memberikan perlindungan tambahan

terhadap risiko atau justru menciptakan risiko baru dalam sistem keuangan. Hasil



penelitian oleh Ibrahim & Rizvi (2017) ukuran bank berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Widarjono (2020). Namun penelitian oleh Hasanah & Umiyati (2024)
mengungkapkan bahwa bank size tidak berpengaruh terhadap stabilitas keuangan.
Faktor lain yang mempengaruhi stabilitas keuangan yakni kecukupan modal
(Iradati & Asih, 2024).

Kecukupan modal (capital adequacy) juga menjadi determinan utama
stabilitas keuangan. Laporan Bank central UAE dan Saudi menyebutkan bahwa
perbankan di GCC memiliki rasio kecukupan modal (CAR) rata-rata berada pada
kisaran 17-19%, jauh di atas batas minimum Basel III. Tingginya tingkat
kecukupan modal tersebut mengindikasikan bahwa bank memiliki cadangan
permodalan yang memadai untuk menanggung dan menyerap potensi kerugian
kredit yang mungkin timbul (Mawardi & Jaya, 2024) . Struktur pendanaan
berbasis syariah memiliki implikasi unik terhadap stabilitas, karena perubahan
likuiditas dapat mempengaruhi kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.

Analisis empiris terkait pengaruh kecukupan modal terhadap stabilitas bank
syariah di GCC menjadi penting untuk memahami sejauh mana modal berfungsi
sebagai penyangga risiko dalam sistem keuangan Islam yang memiliki mekanisme
risiko berbeda (Zulfigar et al., 2025). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Joudar et al. (2023) dan Widarjono (2020)
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan dan menjadi faktor utama
dalam menentukan stabilitas bank syariah, karena modal yang memadai berperan
sebagai bantalan risiko ketika terjadi tekanan terhadap aset bank. Namun
penelitian oleh Anggraini et al. (2024) dan (Maritsa & Widarjono, 2021)
mengungkapkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan perbankan syariah. Selain itu, pembiayaan bermasalah juga menjadi
faktor yang mempengaruhi stabilitas keuangan perbankan syariah (Kuswahariani

et al., 2020).



Tingginya pembiayaan bermasalah (NPF) mencerminkan meningkatnya
risiko gagal bayar nasabah, yang berdampak langsung pada penurunan kualitas
aset, peningkatan pembentukan cadangan kerugian pembiayaan, serta tekanan
terhadap profitabilitas dan permodalan bank (L. Z. Salsabila & Jaya, 2024). Dalam
jangka panjang, kondisi ini berpotensi mengganggu stabilitas keuangan bank.
Pandemi Covid-19 pada tahun 2020-2021 menyebabkan perlambatan ekonomi,
terganggunya aktivitas bisnis, serta penurunan kemampuan bayar debitur. Selain
itu, volatilitas harga minyak yang tinggi selama periode tersebut turut
memengaruhi stabilitas pendapatan negara dan dunia usaha (Sohrabi et al., 2020).
Kondisi ini tercermin pada meningkatnya pembiayaan bermasalah di sejumlah
bank syariah GCC, seperti Bahrain Islamic Bank yang mencatat rasio pembiayaan
bermasalah 7,2% pada tahun 2023, serta Alizz Islamic Bank di Oman dengan rasio
NPF sekitar 6,5% pada tahun 2020, berdasarkan laporan keuangan tahunan

masing-masing bank.

Negara Asia seperti Indonesia dan Malaysia, meskipun perbankan syariah
juga terdampak pandemi, rasio pembiayaan bermasalah relatif lebih terkendali
karena struktur pembiayaan yang lebih terdiversifikasi (Mubarok et al., 2023; Fitri
& Sriyana, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Saddam et al. (2024), Fatoni
(2022), dan Maritsa & Widarjono (2021) menyatakan bahwa NPF berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan. Hasil penelitian yang berbeda dilakukan
oleh Nasir et al. (2022) menunjukkan bahwa NPF tidak bepengaruh signifikan

terhadap stabilitas keuangan bank.

Faktor makroekonomi pada penelitian ini yakni GDP dan inflasi
dimasukkan sebagai variabel kontrol karena keduanya merepresentasikan kondisi
ekonomi makro yang secara sistemik mempengaruhi kinerja dan ketahanan
perbankan. Beberapa penelitian yang membahas tentang stabilitas keuangan
menyatakan bahwa variabel makroekonomi seperti GDP dan Inflasi dapat mejadi
variabel kontrol (Fatoni, 2022 dan Pravasanti, 2017). GDP dikontrol dalam

penelitian ini karena pertumbuhan ekonomi mencerminkan kondisi makro yang



secara langsung memengaruhi kemampuan bayar nasabah dan permintaan

pembiayaan (Az-zahra & Widarjono, 2022).

Inflasi dikontrol karena perubahan tingkat harga memengaruhi daya beli,
biaya hidup, dan biaya operasional, yang pada akhirnya berdampak pada risiko
pembiayaan bermasalah dan stabilitas keuangan bank syariah (Zuhroh, 2022).
Dengan demikian, variabel kontrol tersebut membantu menghasilkan analisis
yang lebih komprehensif terhadap fakor-faktor yang mempengaruhi stabilitas
keuangan bank syariah di Kawasan GCC.

Mengacu pada penelitian sebelumnya, terdapat beberapa variabel yang
digunakan untuk mewakili stabilitas keuangan perbankan. Variabel efisiensi
operasional (CIR) dalam penelitian Aida et al. (2024) dan Saddam et al. (2024)
memiliki pengaruh terhadap stabilitas keuangan. Hasil penelitian yang berbeda
yang dilakukan oleh Hasanah & Umiyati (2024) menunjukkan bahwa CIR tidak
berpengaruh terhadap stabilitas keuangan. Selanjutnya variabel Bank size
menurut Ibrahim & Rizvi (2017) dan Widarjono (2020) memiliki pengaruh
terhadap stabilitas keuangan. Berbeda dengan penelitian Hasanah & Umiyati
(2024) mengungkapkan bahwa Bank size tidak berpengaruh terhadap stabilitas
keuangan. Variabel kecukupan modal (CAR) dalam penelitian Joudar et al. (2023)
dan Widarjono (2020) menunjukkan CAR memiliki pengaruh terhadap stabilitas
keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian oleh Anggraini et al. (2024) dan
Maritsa & Widarjono (2021) menunjukkan CAR tidak berpengaruh terhadap
stabilitas keuangan. Sedangkan variabel pembiayaan bermasalah (NPF) dalam
penelitian (Saddam et al., 2024) dan (Maritsa & Widarjono, 2021) menunjukkan
NPF berpengaruh terhadap stabilitas keuangan. Berbanding terbalik dengan
penelitian oleh (Nasir et al., 2022) yang menunjukkan NPF tidak berpengaruh

terhadap stabilitas keuangan.

Penelitian mengenai faktor-faktor internal yang memengaruhi stabilitas
keuangan bank, seperti efisiensi operasional, ukuran bank, kecukupan modal, dan

pembiayaan bermasalah, telah banyak dilakukan dalam literatur perbankan



syariah. Namun, beberapa penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang
tidak konsisten. Studi terdahulu juga belum memasukkan faktor makroekonomi
sebagai variabel kontrol, dimana kondisi makro seperti GDP dan inflasi memiliki
peran penting dalam memengaruhi stabilitas sistem keuangan dengan objek
penelitian bank syariah yang berada di kawasan Gulf Cooperation Council (GCC).
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki unsur kebaruan dengan menambahkan
faktor makroekonomi sebagai variabel kontrol yakni GDP dan inflasi untuk

memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh
variabel-variabel tersebut terhadap stabilitas bank. Perbedaan temuan dari
penelitian terdahulu menjadi alasan bagi peneliti untuk kembali meneliti dan
memperdalam pemahaman mengenai pengaruh Efisiensi Operasional, Bank Size,
kecukupan modal, dan pembiayaan bermasalah terhadap Stabilitas Keuangan
bank syariah. Penelitian ini memperluas kajian dari peneliti sebelumnya dengan
memasukkan variabel makroekonomi yakni GDP dan inflasi sebagai variabel
kontrol, serta fokus pada bank-bank syariah di Kawasan GCC selama periode
2019-2024. Dengan mempertimbangkan uraian sebelumnya, peneliti menetapkan
judul penelitian yaitu “Pengaruh Efisiensi Operasional, Bank Size, Kecukupan
Modal, dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Stabilitas Keuangan Bank
Syariah (Studi Pada Bank Syariah di Kawasan Gulf Coopertion Council
(GCC) Periode 2019-2024)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah Efisiensi Operasional berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan bank syariah di kawasan GCC?

2. Apakah Bank Size berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan
bank syariah di kawasan GCC?



Apakah Kecukupan Modal berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan bank syariah di kawasan GCC?

Apakah Pembiayaan Bermasalah berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan bank syariah di Kawasan GCC?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Stabilitas Keuangan
bank syariah di Kawasan GCC

Menganalisis pengaruh Bank Size terhadap Stabilitas Keuangan bank
syariah di Kawasan GCC

Menganalisis pengaruh Kecukupan Modal terhadap Stabilitas Keuangan
bank syariah di Kawasan GCC

Menganalisis pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Stabilitas

Keuangan bank syariah di Kawasan GCC

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi melalui penyajian informasi mengenai
stabilitas keuangan perbankan syariah di Kawasan GCC, yang dipengaruhi
oleh Efisiensi operasional, Bank size, Kecukupan modal, dan Pembiayaan
bermasalah sebagai kontribusi untuk pengamatan di masa depan dan
sebelumnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber

rujukan dan bahan rujukan bagi penelitian terkait.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat dapat memberikan gambaran empiris
mengenai faktor-faktor internal yang memengaruhi stabilitas keuangan
bank syariah di kawasan GCC dan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
manajemen bank syariah.

b. Bagi Akademisi



Hasil dari penelitian in1 diharapkan dapat memperkaya literatur
akademik di bidang perbankan syariah, khususnya yang berkaitan
dengan stabilitas keuangan.

c. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi dasar atau referensi bagi penelitian

selanjutnya yang ingin mengkaji stabilitas keuangan perbankan syariah.

BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berbagai studi terdahulu telah memberikan hasil yang beragam. Temuan-
temuan tersebut menjadi dasar pertimbangan dalam penentuan arah penelitian

ini, yang secara ringkas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama. Tahun, Variabel Analisis Data Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian

1. | Anggraini et al. Independen: Analisis - CIR berpengaruh
(2025), The CIR, NI, regresi data signifikan terhadap
Impact of Cost- BOPO panel CKPN
to-Income Ratio, - NI berpengaruh
Net Benefit, and | Dependen: signifikan terhadap
Operating CKPN CKPN
Expenses on - BOPO tidak
Islamic berpengaruh
Commercial signifikan terhadap
Bank Loss CKPN
Reserves

2. | Susilawati et al. Faktor Systematic - CAR, Efisiensi
(2025), Islamic internal: Literature operasional, dan
Banking and CAR, Bank Review (SLR) | profitabilitas
Financial size, NPF memiliki pengaruh
Stability in positif signifikan
Indonesia: A Faktor terhadap stabilitas
Systematic eksternal: - NPF berpengaruh
Literature Inflasi, GDP, negatif signifikan
Review Approach | suku bunga, terhadap stabilitas

nilai tukar




- Inflasi dan nilai

Faktor tukar berpengaruh
syariah: Index negatif signifikan
Islamicity, terhadap stabilitas
Inklusi - GDP tidak
keuangan berpengaruh terhadap
stabilitas
- Islamicity index
berpengaruh positif
signifikan
- Inklusi keuangan
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
stabilitas
Rani et al. Independen: Analisis - ROA dan GDP
(2024), ROA, Bank regresi data berpengaruh positif
Analyzing size, NPF, panel signifikan terhadap
Islamic Banks GDP, INF stabilitas keuangan
Stability: - Bank size, DAN
Evidence from Dependen: NPF memiliki
Southeast Asia Stabilitas pengaruh negative
and the Gulf keuangan signifikan terhadap
Cooperation bank (Z- stabilitas kauangan
Council (GCC) score) - Inflasi tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
stabilitas keuangan
Saddam et al. Independen: Analisis - FDR dan FAR tidak
(2024), FDR, CAR, regresi data berpengaruh
Determinants of | NPF, FAR, panel signifikan terhadap
Islamic Banks’ CIR stabilitas
Stability in - CAR memiliki
Malaysia and Dependen: pengaruh signifikan
Indonesia Stability of positif terhadap
Islamic Banks stabilitas
(Z-Score) - NPF dan CIR
memiliki pengaruh
signifikan negatif
terhadap stabilitas
Joudar et al. Independen: Analisis - CAR dan LIQ
(2023), Islamic CAR, FAR, regresi data berpengaruh positif
Financial CIR, ROE, panel signifikan terhadap
Stability Factors: | L1Q, Bank stabilitas
An Econometric Size, CONCR, - Bank size, GOV, dan
Evidence GDP, INF, CONCR berpengaruh
GOV negatif signifikan
Dependen: terhadap stabilitas
Financial
stability (Z-
score)
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Chai et al. Independen: Analisis data | - CR, LR dan Bank
(2022), Bank CR, LR, FR panel size berpengaruh
Specific Risks negatif signifikan
and Financial Dependen: terhadap stabilitas
Stability Nexus: | Financial keuangan
Evidence From Stability (Z- - ROA berpengaruh
Pakistan score) positif signifikan
terhadap stabilitas

Kontrol: kauangan

ROA dan - FR tidak

Bank Size berpengaruh terhadap

stabilitas keuangan

Fatoni (2022), Independen: Analisis - Restrukturisasi
Pengaruh Bank Size, regresi data pembiayaan
Kebijakan NPF, GDP, panel berpengaruh negatif
Restrukturisasi INF signifikan terhadap
Pembiayaan, stabilitas
Ukuran Bank, Dependen: - NPF dan GDP
Non Performing | Stabilitas (Z- berpengaruh positif
Financing, dan score) signifikan terhadap
Produk Domestik stabilitas
Bruto terhadap Dummy var: - Inflasi berpengaruh
Stabilitas Kebijakan negatif signifikan
Perbankan restrukturisasi terhadap stabilitas
Syariah di pembiayaan - Bank size tidak
Indonesia: Bukti berpengaruh
Empiris di signifikan terhadap
Tengah Pandemi stabilitas
COVID-19
Ledhem (2022), | Independen: Dynamic - Sukuk market
The financial Sukuk market | Panel System | berpengaruh
stability of development | GMM signifikan terhadap
Islamic banks stabilitas keuangan
and sukuk market | Dependen: - CAR berpengaruh
development: Is | Z-Score signifikan terhadap
the effect stabilitas keuangan
complementary Variabel - Bank size, AQ,
or competitive? kontrol: RISK tidak

CAR, AQ, berpengaruh

MER, LIQ, signifikan terhadap

RISK, Bank stabilitas keuangan

size
Maritsa & Independen: Autoregressive | -OER, NPF, INF, IP,
Widarjono OER, FDR, Distributed dan Exhange rate
(2021), NPF, INF, IPI, | Lag (ARDL) | memiliki pengaruh
Indonesian Exchange rate negatif signifikan
Islamic Banks terhadap stabilitas
and Financial Dependen: keuangan
Stability: An Financial

stability
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Empirical (Z-score) - FDR tidak memiliki
Analysis pengaruh terhadap
stabilitas keuangan
10. | Lestari & Independen: Analisis - Bank size, CB, dan
Suprayogi Bank Size, regresi data PDB berpengaruh
(2020), Pengaruh | BOPO, CB, panel positif signifikan
Faktor Internal PDB, INF, BI terhadap stabilitas
dan Faktor Rate bank syariah
Makroekonomi - BOPO berpengaruh
terhadap Dependen: negatif signifikan
Stabilitas Bank Stabilitas (Z- - INF dan BI rate
Umum Syariah di | score) tidak berpengaruh
Indonesia signifikan terhadap
Periode 2012— stabilitas
2018
11. | Widarjono Independen: Autoregressive | - ASSET dan CAR
(2020), Stability | ASSET, CAR, | Distributed berpengaruh positif
of Islamic Banks | GFIN, OER, | Lag (ARDL) | signifikan terhadap
in Indonesia: INF, EXC, IPI stabilitas
Autoregressive - GFIN dan IPI tidak
Distributed Lag | Dependen: berpengaruh terhadap
Approach Stabilitas (Z- stabilitas
score dan - OER, INF, dan
NPF) EXCberpengaruh
negative signifikan
terhadap stabilitas
12. | Alharthi (2017) Independen: Generalised - ROE,CAR,Bank
Financial Bank size, least squares size, dan GDP
Performance And | CAR, Age of | (GLS) dan berlengaruh
Stability In bank, ROE, Generalised signifikan terhadap
Islamic Banks: Loan method of stabilitas keuangan
Evidence From Intensity, moments bank.
GCC Countries GDP, INF (GMM) - INF tidak
berpengaruh
Dependen: signifikan terhadap
ROA, NIM, stabilitas bank
Z-Score syariah.

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Teori Intermediasi Keuangan

Intermediasi keuangan merupakan prinsip dasar dalam ekonomi

yang menekankan peran lembaga keuangan terutama bank sebagai

perantara dalam aliran dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana

kepada pihak yang membutuhkan dana (Gorton & Winton, 2003). Dalam
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proses ini, bank tidak hanya menyalurkan dana tetapi juga membantu
mengurangi ketidakseimbangan informasi antara pihak pemberi dan pihak
penerima dana, serta bank berperan dalam menilai dan memantau
penggunaan dana secara efisien (Diamond, 1984). Menurut Campanella et
al. (2013) bank berperan sebagai perantara dalam berbagai aktivitas
transaksi keuangan serta memiliki fungsi strategis dalam menjaga
kestabilan sistem keuangan. Di sisi lain, bank juga dihadapkan pada risiko
dan ketidakpastian yang berkaitan dengan kemampuan debitur dalam

memenuhi kewajiban pembayaran pinjamannya.

Stabilitas Keuangan

Menurut Schinasi (2005) stabilitas keuangan merupakan
kemampuan sistem keuangan untuk memfasilitasi alokasi sumber daya
intertemporal, megelola risiko secara akurat, dan menyerap shocks ekonomi
tanpa mengganggu pertumbuhan. Stabilitas sistem perbankan secara umum
dicerminkan dengan kondisi perbankan yang sehat dan berjalannya fungsi
intermediasi perbankan dalam memobilisasi simpanan masyarakat
kemudian disalurkan dalam bentuk kredit dan pembiayaan lain kepada
dunia usaha (Awanti, 2017). Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa bank
dikatakan stabil jika bank memiliki tingkat kesehatan yang baik dan
terbebas dari kesulitan keuangan.

Menurut Masfiatun (2021) stabilitas keuangan bank dapat diukur
dengan Z-score, yang menunjukkan tingkat risiko kegagalan bank. Nilai Z-
score yang tinggi menandakan bahwa bank berada dalam kondisi yang lebih
stabil dan memiliki probabilitas kegagalan yang lebih rendah. Z-score
berfungsi sebagai indikator untuk mengukur stabilitas perbankan dan sistem
keuangan, serta untuk menilai risiko baik yang bersifat internal maupun

eksternal.

Efisiensi Operasional

Efisiensi ini umumnya diukur melalui Cost fto Income Ratio (CIR),

yaitu rasio antara beban operasional dengan pendapatan operasional (M. W.
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Ibrahim & Raharja, 2018). Semakin rendah nilai CIR, semakin efisien bank
dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, karena mampu menghasilkan
pendapatan yang lebih besar dengan biaya yang relatif rendah. Efisiensi
operasional yang baik mencerminkan kualitas manajemen bank dalam
mengendalikan biaya, mengoptimalkan sumber daya, serta meningkatkan
daya saing. Sebaliknya, tingkat CIR yang tinggi menunjukkan inefisiensi
operasional yang berpotensi menekan profitabilitas dan melemahkan
ketahanan keuangan bank (M. W. Ibrahim & Raharja, 2018). Bank yang
efisien memiliki kemampuan lebih baik dalam menghadapi tekanan

ekonomi dan risiko keuangan (Aida et al., 2024).

Efisiensi operasional dalam perbankan syariah mencerminkan
kemampuan bank mengelola sumber daya secara optimal, menghindari
pemborosan, dan menghasilkan layanan yang cepat, transparan, dan
amanah. Dalam ekonomi Islam, efisiensi sangat terkait dengan nilai
amanah, profesionalitas (itgan), dan larangan terhadap pemborosan (israf)
(Hasanah & Umiyati, 2024). Allah SWT berfirman:

Gl O V208 53 5 Q) (005 OoSaall 5 208 380 13 5
5588 4350 SR S5 il 554 ) S

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (QS. Al Isra’: 26-
27)

Berdasarkan tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ayat tersebut
melarang perilaku boros dalam mengelola harta. Pemborosan diartikan
sebagai membelanjakan harta untuk hal-hal yang tidak perlu dan tidak
bermanfaat. Perilaku ini disamakan dengan sifat setan yang selalu ingkar
kepada Tuhannya. Efisiensi yang diukur melalui CIR sejalan dengan nilai
Islam yang menolak pemborosan biaya operasional dan mendorong bank

syariah untuk memaksimalkan pendapatan dengan pengeluaran yang
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proporsional. Rasio CIR yang rendah mencerminkan kepatuhan institusi
terhadap prinsip efisiensi syariah, di mana bank syariah mampu
meminimalisir biaya yang tidak relevan untuk dialokasikan pada hak-hak
pemangku kepentingan (dzul qurba, miskin, ibn sabil). Dengan demikian,
efisiensi bukan sekadar upaya maksimalisasi profit, melainkan bentuk
implementasi nilai u/uhiyah untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan

institusi dari risiko kegagalan finansial.

2.2.4 Ukuran Bank (Bank Size)

Ukuran bank (bank size) mencerminkan skala operasional dan
kapasitas ekonomi suatu bank, yang umumnya diukur melalui total aset.
Semakin besar ukuran bank, maka semakin tinggi pula kapasitasnya dalam
menanggung risiko, menyerap guncangan ekonomi, dan menjaga stabilitas
keuangan (Tandeas & Setyawan, 2024). Ukuran bank berpengaruh terhadap
stabilitas keuangan karena bank besar memiliki diversifikasi aset dan
sumber pendanaan yang lebih luas dibanding bank kecil. (Hasanah &
Umiyati, 2024).

Ukuran bank (bank size) kerap dikaitkan dengan adanya skala
ekonomi yang memberikan peluang bagi lembaga keuangan untuk
mencapai efisiensi biaya sekaligus meningkatkan ketahanan terhadap risiko
sistemik (Maudy et al., 2024). Pentingnya kekuatan skala ekonomi tersebut
dapat dipahami selaras dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran

Rasulullah SAW sebagaimana tertuang dalam hadist berikut:
58 08 iy ciatall gl G dl ) Saal 55 430 i

Artinya: Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Alldh
daripada Mukmin yang lemah, dan pada keduanya ada kebaikan. (HR
Muslim)

Dalam syarh Riyadhus Shalihin dijelaskan bahwa mukmin yang
kuat adalah yang kuat imannya. Ketika seseorang mempunyai iman yang
kuat maka dia akan mampu melaksanakan perintah yang Allah wajibkan

kepadanya dan juga amalan sunah lainnya. Dalam konteks institusional,
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kekuatan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai kapasitas aset yang besar.
Bank syariah dengan aset yang besar memiliki kapasitas yang lebih luas
untuk mendorong inklusi keuangan dan kemampuan untuk memitigasi
guncangan eksternal serta memperluas jangkauan kemaslahatan melalui
pembiayaan produktif. Pertumbuhan ukuran bank dalam Islam bukan
sekadar akumulasi kekuatan, melainkan sarana untuk mencapai Magqashid

Syariah, khususnya dalam aspek Hifdz al-Maal (perlindungan harta).

Kecukupan Modal

Kecukupan modal merupakan kemampuan bank dalam
menyediakan modal yang cukup untuk menanggung risiko kerugian yang
mungkin timbul dari aktivitas operasionalnya. Kecukupan modal diukur
melalui rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu perbandingan antara
modal bank dengan aset tertimbang menurut risiko. Semakin tinggi rasio
ini, semakin besar kemampuan bank untuk menyerap kerugian tanpa
mengganggu aktivitas intermediasi dan operasional (Shiddiq & Fazaalloh,
2025).

Konsep kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) memiliki
landasan moral dalam Islam yang merujuk pada prinsip keberlanjutan dan
penyediaan penyangga finansial (financial buffer) (Rabbani & Joyosumarto,
2020). Sebagaimana ditegaskan dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim:

G &85 Al 358 Ol (e A el 855 58 4 &)

Artinya: Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu

dalam keadaan kaya (cukup/memiliki cadangan), itu lebih baik daripada

kamu meninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang meminta-minta
kepada manusia. (HR. Bukhari No. 1295 & Muslim No. 1628)

Berdasarkan tafsir Ibn Katsir dijelaskan pentingnya menjaga
kesejahteraan ahli waris sebagai bentuk kasih sayang dan tanggung jawab.
Hadis ini mengajarkan bahwa menyiapkan cadangan agar tidak
menyusahkan pihak lain di masa depan adalah tindakan yang lebih mulia.
Dalam perbankan syariah, modal berfungsi sebagai buffer (penyangga)

untuk menyerap kerugian yang tidak terduga. Dengan memiliki modal yang
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2.2.6

besar berarti bank menjalankan mandat syariah untuk memberikan
keamanan bagi aset umat. Dengan modal yang kuat, bank syariah tidak

mudah goyah oleh guncangan ekonomi.

Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan bermasalah mencerminkan tingkat risiko kredit yang
dihadapi bank. Semakin tinggi rasio NPF, semakin besar risiko gagal bayar
yang harus ditanggung, yang berdampak pada penurunan kualitas aset
produktif bank. Dalam kerangka manajemen risiko perbankan, NPF
menjadi indikator penting karena secara langsung memengaruhi
profitabilitas, kebutuhan pembentukan cadangan kerugian pembiayaan,
serta kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangannya (Abdillah,

2024).

Rasio NPF dalam perbankan syariah dikelola dengan pendekatan
yang memadukan prinsip kepatuhan hukum dan etika kemanusiaan (Widana
et al., 2023). Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat
280:

O salid 28 o FR8T T il o 575 e L 5l 0L 53 8 5

Artinya: Dan jika (orang yang berutang) berada dalam kesulitan, maka
berilah tenggang waktu sampai dia memiliki kelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau seluruh utang) itu lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui." (QS. Al-Baqgarah: 280)

Berdasarkan tafsir Al-tahlili dijelaskan bahwa jika pihak yang
berutang itu dalam kesulitan berilah dia tempo, hingga dia sanggup
membayar utangnya. Apabila dalam keadaan lapang dia wajib segera
membayar utangnya. Perbankan syariah didorong untuk memberikan
tenggang waktu (rescheduling) kepada nasabah yang mengalami kesulitan
finansial. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen NPF di bank syariah
tidak hanya berorientasi pada pemulihan aset (asset recovery), tetapi juga

pada stabilitas sosial ekonomi nasabah. Pendekatan ini secara teoritis dapat
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menurunkan risiko gagal bayar yang lebih parah dan menjaga kepercayaan

nasabah.

2.3 Variabel Kontrol
2.4.1 Gross Domestic Product (GDP)

Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB)
merupakan indikator yang menggambarkan total nilai barang dan jasa yang
dihasilkan dalam suatu wilayah dalam periode waktu tertentu, umumnya
satu tahun. GDP mencerminkan tingkat pendapatan nasional yang
bersumber dari berbagai sektor ekonomi, yang selanjutnya memengaruhi
tingkat pendapatan masyarakat, baik individu maupun badan usaha

(Sujianto et al., 2020) .

2.4.2 Inflasi

Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat, meningkatkan
biaya operasional bank, serta menurunkan nilai riil aset dan pembiayaan
yang diberikan (Artati et al., 2025). Inflasi dapat diukur berdasarkan tingkat
perubahan Indeks harga konsumen. Hal ini menjadikan pengelolaan risiko
inflasi emnjadi penting untuk menjaga kestabilan keuangan (Ansori et al.,

2024)

2.4 Hubungan Antar Variabel
2.4.1 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Stabilitas Keuangan
Efisiensi operasional merupakan kemampuan bank dalam
mengelola biaya operasional untuk menghasilkan pendapatan secara
optimal, yang diukur melalui Cost fto Income Ratio (CIR), yaitu
perbandingan antara beban operasional dan pendapatan operasional (Ikaldri
& Serly, 2024). CIR yang rendah menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi,
karena bank mampu menekan biaya sekaligus memaksimalkan pendapatan
. Bank yang efisien memiliki profitabilitas yang lebih baik, daya tahan yang
lebih kuat terhadap tekanan ekonomi, serta kemampuan yang lebih besar

dalam menyerap risiko. Sebaliknya, CIR yang tinggi mencerminkan
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inefisiensi manajerial yang dapat menurunkan laba, memperlemah struktur
keuangan, dan meningkatkan kerentanan bank terhadap guncangan
ekonomi, sehingga berpotensi mengganggu stabilitas keuangan.(Joudar et

al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian oleh (A. Anggraini et al., 2025 dan
Saddam et al., 2024) CIR memiliki dampak negatif signifikan terhadap
stabilitas keuangan. Hal ini karena CIR merepresentasikan kemampuan
bank dalam mengelola biaya operasional. Semakin rendah CIR semakin
efisien bank mengelola biaya operasionalnya. Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa CIR berpengaruh signifikan terhadap

stabilitas keuangan maka dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

Hy: Efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap stabilitas

keuangan bank syariah di Kawasan GCC

Pengaruh Bank Size terhadap Stabilitas Keuangan

Ukuran bank (bank size) menggambarkan skala operasional dan
kapasitas ekonomi bank, yang umumnya diukur berdasarkan total aset
(Damayanti & Mawardi, 2022). Bank dengan ukuran yang lebih besar
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan
diversifikasi aset, memperluas sumber pendanaan, dan mengelola risiko
secara lebih efektif. Bank berukuran besar umumnya lebih stabil karena
memiliki buffer sumber daya yang lebih kuat untuk menyerap guncangan
ekonomi. Namun, ukuran bank yang besar juga dapat meningkatkan
kompleksitas operasional dan risiko sistemik apabila tidak diimbangi

dengan tata kelola dan manajemen risiko yang memadai.

Hasil studi oleh (Lestari & Suprayogi, 2020; Chai et al., 2022 dan
Rani et al., 2024) bahwa bank size berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan. Pengaruh bank size terhadap stabilitas keuangan sangat
bergantung pada efektivitas pengelolaan aset dan risiko. Berdasarkan

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa bank size berpengaruh
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signifikan terhadap stabilitas keuangan maka dihasilkan hipotesis sebagai

berikut:

H,: Bank size berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank
syariah di Kawasan GCC

2.4.3 Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Stabilitas Keuangan

Kecukupan modal merupakan kemampuan bank dalam
menyediakan modal yang memadai untuk menanggung risiko kerugian
yang timbul dari aktivitas operasional dan intermediasi, yang diukur melalui
Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio antara modal bank dan aset
tertimbang menurut risiko (Fatoni & Sidiq, 2019). CAR yang tinggi
menunjukkan bahwa bank memiliki buffer modal yang kuat untuk menyerap
potensi kerugian tanpa mengganggu kelangsungan operasional. Kecukupan
modal berfungsi sebagai pilar utama dalam memperkuat kepercayaan
deposan serta mengurangi risiko terjadinya instabilitas dan krisis di sektor
perbankan (Adzkiya & Budianto, 2024). Sebaliknya, CAR yang rendah
mencerminkan lemahnya ketahanan modal, yang dapat meningkatkan risiko
kebangkrutan dan memperbesar dampak negatif terhadap stabilitas sistem

keuangan (Permatadewi, 2019).

Studi yang dilakukan oleh (Susilawati et al., 2025; Joudar et al.,
2023; dan Widarjono, 2020) menyatakan bahwa CAR berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan. Pengaruh ini mengindikasikan
bahwa tingginya CAR menunjukkan kecukupan modal yang kuat sehingga
stabilitas bank terjaga. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap stabilitas

keuangan maka dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

H;: Kecukupan modal berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan

bank syariah di Kawasan GCC
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2.4.4 Pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Stabilitas Keuangan

Pembiayaan bermasalah atau Non-Performing Financing (NPF)
merupakan indikator kualitas aset bank syariah yang menunjukkan proporsi
pembiayaan yang mengalami keterlambatan pembayaran atau gagal bayar
(Mulyani, 2021). Tingkat NPF yang tinggi mencerminkan meningkatnya
risiko kredit, yang dapat menurunkan pendapatan bank, meningkatkan
kebutuhan pembentukan cadangan kerugian, serta menggerus modal
(Wardana & Abdani, 2023). Semakin tinggi rasio NPF, semakin besar
potensi kerugian yang harus ditanggung bank akibat menurunnya
pendapatan pembiayaan dan meningkatnya kebutuhan pembentukan

cadangan kerugian (Fitri & Sriyana, 2023).

Hasil studi yang dilakukan oleh (Mubhri et al., 2023 dan Susilawati
et al., 2025) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan. Hal ini karena NPF memiliki hubungan negatif, karena
tingginya pembiayaan bermasalah dapat melemahkan kinerja keuangan dan
meningkatkan kerentanan bank terhadap krisis. Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap

stabilitas keuangan maka dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

H,: Pembiayaan bermasalah berpengaruh signifikan terhadap stabilitas

keuangan bank syariah di Kawasan GCC

2.5 Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan kerangka konseptual pada gambar 2.1 diatas, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel CIR, Bank size, CAR,
dan NPF terhadap variabel stabilitas keuangan dengan Oil price sebagai
variabel kontrol. Terdapat empat hipotesis yakni H;: CAR berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan, H,: Bank size berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan, H3: CAR berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan, dan H,: NPF berpengaruh signifikan terhadap

stabilitas keuangan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan kausal komparatif. Penelitian kuantitatif
merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan dan analisis
data numerik, di mana data tersebut diolah secara sistematis menggunakan
teknik statistik untuk menguji hipotesis serta memperoleh kesimpulan yang
bersifat objektif dan terukur (Damanik et al., 2025). Pendekatan penelitian
yang digunakan yakni kausal komparatif, merupakan penelitian yang
memberikan karakteristik hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau

lebih (Rengkuan et al., 2023).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah bank syariah yang beroperasi di
Kawasan Gulf Cooperation Council (GCC) yakni Saudi Arabia, Kuwait, Uni
Emirat Arab, Bahrain, Qatar, dan Oman. Penelitian dilakukan selama periode
2019-2024. Lokasi GCC dipilih karena kawasan ini memberikan gambaran
yang paling representatif mengenai kondisi industri keuangan syariah secara
internasional dimana kawasan GCC menguasai 52% total aset perbankan
syariah dunia. Data yang digunakan berupa laporan keuangan yang

dipublikasikan dari masing-masing Perusahaan selama periode penelitian.
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil kesimpulan
(Yantri & Aswan, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
bank syariah yang beroperasi di Kawasan GCC yaitu sebanyak 41 bank.
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3.3.2  Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang sengaja dipilih untuk diamati

sehingga ukurannya lebih kecil dari populasi dan mewakili populasi

tersebut (Mushofa et al., 2024). Sampel pada penelitian ini adalah bank

syariah yang beroperasi di Kawasan GCC dan menerbitkan laporan

keuangannya selama periode penelitian yakni sebanyak 22 bank.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai

metode pemilihan sampel bank syariah yang memenuhi kriteria tertentu

yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun pengambilan sampel dalam

penelitian ini didasarkan pada kriteria berikut:

No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah Sampel
1. | Bank syariah yang beroperasi di Kawasan GCC 41
Bank syariah yang tidak mempublikasikan (18)
laporan keuangannya selama periode penelitian
(2019-2024)
Total Sampel 22
Periode Penelitian 6
Jumah data observasi (n x periode penelitian) 132

Tabel 3.1 Kriteria Sampel Penelitian

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan melalui penerapan

metode purposive sampling, diperoleh sebanyak 22 bank syariah yang

beroperasi di kawasan GCC yang memenuhi ketentuan serta layak dijadikan

sebagai sampel dalam penelitian ini. Daftar bank syariah yang terpilih

sebagai sampel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian

No Negara Bank Website
1 Saudi Arabia Al Rajhi Bank https://www.alrajhibank.com.sa
2 Alinma Bank https://www.alinma.com
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https://www.alrajhibank.com.sa/
https://www.alinma.com/

3 Bank Albilad https://www.bankalbilad.com
4 Bank Aljazira https://www.baj.com.sa
5 Kuwait Finance House | https://www.kfh.com
6 Boubyan Bank https://www.bankboubyan.com
7 Kuwait Warba Bank https://www.warbabank.com
8 Kuwait International https://www.kib.com.kw
Bank
9 Dubai Islamic Bank https://www.dib.ae
10 Abu Dhabi Islamic https://www.adib.ae
Uni Emirat | Bank
11 Arab Emirates Islamic Bank https://www.emiratesislamic.ae
12 Sharjah Islamic Bank https://www.sib.ae
13 Ajman Bank https://www.ajmanbank.ae
14 Qatar Islamic Bank https://www.qgib.com.qa
15 Qatar Masraf Al Rayan https://www.alrayan.com
16 QIIB https://www.qgiib.com.ga
17 Al Baraka Group https://www.albaraka.com
18 Bahrain Al Salam Bank https://www.alsalambank.com
19 Khaleeji Bank https://www.khaleeji.bank
20 Bahrain Islamic Bank https://www.bisb.com
21 Oman Bank Nizwa https://www.banknizwa.om
22 Alizz Islamic Bank https://www.alizzislamic.com

3.5 Data dan Jenis Data

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Peneliti menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan bank

syariah. Data sekunder merupakan data tertulis yang dapat dimanfaatkan

oleh peneliti untuk memperdalam suatu topik atau memperoleh informasi

pendukung tanpa perlu melakukan pengumpulan data secara langsung di

lapangan. Data tersebut dianalisis secara kuantitatif melalui perhitungan

statistik untuk menguji hipotesis. Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data panel, yaitu kombinasi antara data time series

(runtut waktu) dan data cross section (Wardana & Barlian, 2022).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan

metode dokumentasi, yakni dengan menelusuri, mengidentifikasi, dan

mengumpulkan data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan (annual

report) bank-bank syariah di kawasan GCC periode 2019-2024. Laporan
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https://www.warbabank.com/
https://www.kib.com.kw/
https://www.dib.ae/
https://www.adib.ae/
https://www.emiratesislamic.ae/
https://www.sib.ae/
https://www.ajmanbank.ae/
https://www.qib.com.qa/
https://www.alrayan.com/
https://www.qiib.com.qa/
https://www.albaraka.com/
https://www.alsalambank.com/
https://www.khaleeji.bank/
https://www.bisb.com/
https://www.banknizwa.om/
https://www.alizzislamic.com/

tahunan tersebut diakses melalui situs resmi masing-masing bank dan

digunakan sebagai sumber utama dalam pengukuran variabel penelitian.

Penelitian ini juga menggunakan metode studi pustaka. Menurut Aracil et

al. (2021) studi pustaka merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan,

mengolah, dan menyimpulkan data sekunder dari berbagai literatur ilmiah,

dokumen resmi, dan laporan keuangan.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan rinci mengenai

variabel-variabel yang digunakan dalam suatu penelitian agar dapat diukur

secara jelas menggunakan instrumen penelitian yang sesuai(Damanik et al.,

2025). Penelitian ini menggunakan dua variabel yakni variabel independen

(bebas) dan variabel dependen (terikat).

1.

Variabel Independen

Variabel independen, atau disebut juga variabel bebas, adalah variabel
yang berperan sebagai faktor penyebab terjadinya perubahan atau
munculnya variabel dependen (Yaqinah & Wardana, 2022). Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu efisiensi operasional, bank size,
inflasi, dan kecukupan modal.

Variabel Dependen

Variabel dependen, atau yang dikenal sebagai variabel terikat,
merupakan variabel yang mengalami pengaruh atau menjadi hasil dari
adanya variabel independen (Hantono, 2016). Variabel dependen pada
penelitian ini adalah sabilitas keuangan.

Variabel Kontrol

Variabel kontrol merupakan variabel yang digunakan untuk
mengendalikan atau menetralkan pengaruh faktor lain di luar variabel
independen utama, sehingga hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen dapat dianalisis secara lebih akurat dan objektif

(Pravasanti, 2017).
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Tabel 3.3

Variabel Penelitian

Variabel

Definisi
Operasional

Pengukuran

Skala

Variabel Independen

CIR (X1)

Rasio yang
digunakan
untuk

menilai efisiensi

operasional
bank

dengan cara
membandingk
total biaya
operasional
terhadap total
pendapatan
operasional
(Khasanah,
2023)

CIR

Total Biaya Operasional
x100%

~ Total Pendapatan Operasional

(Rochmah & Putra, 2025)

an

Rasio

Bank Size
(X2)

Ukuran bank
(Bank Size)
digunakan
untuk
menggambark

Bank Size = In (Total Asct)

an

besar kecilnya | (Hantono, 2016)

aset yang
dimiliki oleh
bank syariah
(Putra &
Nurnaningsih,
2018)

Nominal

CAR
(X3)

Rasio yang
digunakan

untuk mengukur ATMR

kemampuan
bank dalam
menyediakan
modal yang
cukup untuk

(Permatadewi, 2019)

Rasio
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menanggung
risiko kerugian
yang mungkin
timbul dari
aktivitas
operasionalnya
(Prastyo &
Anwar, 2021)

NPF
(X4)

Rasio ini
merupakan
indikator
kualitas aset
bank syariah
yang
menunjukkan
proporsi
pembiayaan
yang mengalami
keterlambatan
pembayaran
atau gagal bayar
(Prastyo &
Anwar, 2021)

NPF

Total Pembiayaan bermasalah
= x100%

Total Pembiayaan

(Fatoni, 2022)

Rasio

Variabel Dependen

Stabilitas
Keuangan

Stabilitas
keuangan
sebagai ukuran
utama untuk
menilai tingkat
stabilitas bank
syariah, di mana
nilai Z-Score
yang tinggi
menunjukkan
kondisi
keuangan yang
lebih stabil
(Etika, 2025)

ROA + CAR

Std.dev ROA
(Joudar et al., 2023)

Z — Score =

Nominal

Variabel Kontrol

GDP

GDP merupakan
total barang dan
jasa yang
dihasilkan oleh
seluruh
penduduk di

GDP=C+I1+G+ (X —M)

(Etika, 2025)

Rasio
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suatu negara.
Merupakan
indikator
ekonomi makro
yang mengukur
pertumbuhan
ekonomi dan
mencerminkan
kesejahteraan
ekonomi
masyarakat
(Nasution et al.,
2022)

Inflasi | Inflasi INF = IHK;, — IHK;_, £100% Rasio
merupakan IHK;_4
peningkatan
jumlah uang (Masipupu et al., 2025)
yang
beredar,yang
mencerminkan
perubahan
tingkat harga
secara umum
dan
memengaruhi
daya beli serta
stabilitas
ekonomi
(Nasution et al.,
2022)

Sumber: Data diolah penulis (2026)

3.8 Analisis Data

Dalam analisis data penelitian ini, penulis menggunakan metode
regresi data panel untuk mengkaji variabel-variabel yang menjadi fokus
penelitian dengan perangkat Eviews 12. Regresi data panel merupakan
teknik analisis yang menggabungkan dua jenis data, yaitu data runtut. waktu
(time series) yang merepresentasikan observasi dalam kurun waktu tertentu,

dan data silang (cross section) (Sugiyono, 2023).
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3.8.1

3.8.2

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku secara umum (Maswar, 2017).

Pemilihan Model Regresi

Penelitian ini menggunakan model regresi data panel, yaitu
kombinasi antara data cross-section (beberapa bank syariah
Kawasan GCC dan timeseries (periode waktu tahunan dari 2019—
2024). Pemilihan regresi data panel dilakukan karena pendekatan ini
memungkinkan analisis yang lebih akurat dan informatif dengan
mempertimbangkan variasi antar unit (bank) sekaligus variasi dalam
dimensi waktu (Magfirah & Raupong, 2022). Secara umum,
persamaan dasar  yang digunakan dalam analisis

regresi untuk data panel dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y =a+ B X1+ BrXot B3X3t BaXyt BsCitBeCy + el

Keterangan:

Y = Stabilitas Keuangan (Z-score)
a = Konstanta

B = Koefisien Regresi
X1 =CIR

X2  =Bank Size

X3 =CAR

X4  =NPF

C1 =GDP

C2 =Inflasi

Ei = Error
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3.8.2.1 Estimasi Model Data Panel

Dalam regresi data panel, terdapat tiga pendekatan utama

yang dapat digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM),
Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model
(REM).

I.

2.

3.

Common Effect Model (CEM)

Metodologi analisis utama, mendasar, dan sederhana
dikenal sebagai pendekatan model data panel.
Pendekatan ini menggabungkan dua jenis data: deret
waktu (time series) dan lintas sektor (cross section).
Metode ini mengasumsikan bahwa hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti tidak berubah antara
individu yang berbeda atau dari waktu ke waktu (N. A.
Salsabila & Miranti, 2021).

Fixed Effect Model (FEM)

Model ini berasumsi bahwa perbedaan karakteristik antar
individu dapat direpresentasikan melalui perbedaan nilai
intersep. Model fixed effect merupakan metode estimasi
data panel yang menggunakan variabel dummy untuk
menangkap variasi intersep tersebut. Perbedaan intersep
antar perusahaan dapat muncul akibat faktor internal
seperti budaya organisasi, kualitas manajemen, serta
sistem insentif yang diterapkan. Sementara itu, model ini
mengasumsikan bahwa nilai koefisien regresi tetap sama
antar perusahaan maupun antar periode waktu.
Pendekatan estimasi yang memanfaatkan variabel
dummy ini dikenal sebagai metode Least Square Dummy
Variable (LSDV) (Dinar et al., 2022).

Random Effect Model (REM)
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Model Random Effect berasumsi bahwa perbedaan yang
muncul antar entitas disebabkan oleh faktor acak yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model. Pendekatan ini diterapkan ketika variasi antar
entitas dianggap bersifat acak dan tidak memberikan
pengaruh yang sistematis terhadap variabel dependen,
sehingga tidak perlu dimasukkan sebagai efek tetap
(fixed parameter) dalam model (Fatoni, 2022).

3.8.2.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pendekatan ini melibatkan tiga jenis uji statistik

utama, yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange

Multiplier. Ketiga uji ini digunakan untuk mengevaluasi

serta membandingkan berbagai kemungkinan model regresi

yang dapat digunakan.

1.

Uji Chow

Uji Chow merupakan metode yang digunakan untuk
membantu menentukan model mana yang paling tepat
antara model common effect dan fixed effect. Jika
probability F >0,05 maka model terpilih CEM,
sedangkan jika <0,05 maka model terpilih FEM dan
dianjut Uji Hausman (N. A. Salsabila & Miranti, 2021).
Uji Hausman

Uji Hausman merupakan metode yang digunakan untuk
membantu peneliti memilih model yang paling cocok
dalam analisis data panel, khususnya antara model Fixed
Effect atau Random Effect. Jika probability Chi-Square
>0,05 maka model terpilih REM, sedangkan jika <0,05
maka yang terpilih FEM (Caraka, 2017).

3. Uji Langrange Multiplier (LM)
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Uji in1 membantu menentukan model mana yang lebih
sesuai berdasarkan karakteristik data yang dianalisis. Uji
signifikansi random effect ini dikembangkan oleh
Breusch Pagan, yang berdasarkan metode tersebut pada
nilai residual dari model common effect Jika LM <0,05
maka yang terpilih REM. Sedangkan jika LM >0,05
maka yang terpilih adalah CEM (Caraka, 2017).

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahapan penting yang
dilakukan setelah model regresi dipilih, dengan tujuan untuk menilai
apakah model tersebut layak dan dapat diandalkan. Proses ini
bertujuan memastikan bahwa model memenuhi syarat-syarat
tertentu agar hasil analisis yang dihasilkan valid dan dapat dipercaya

(Fitriana et al., 2024).

1. Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah model yang mempunyai residu
serta terdistribusi normal sehingga pada pengujian ini digunakan
untuk melihat apakah terdapat nilai residual terdistribusi normal
atau tidak (Caraka, 2017).
a. Jika nilai Probability >0,05 maka data terdistribusi normal.
b. Jika nilai Probability <0,05 maka data terdistribusi tidak
normal.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini dipergunakan dengan tujuan untuk
menentukan apakah terdapat korelasi yang tinggi antara variabel
independen dengan model regresi linier ganda, jika ada maka
hubungan variabel independen dan variabel dependen terganggu
(Caraka, 2017).
a. Jika nilai VIF <10,00 maka tidak terdapat masalah

multikolinearitias.
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b. Jika nilai VIF >10,00 maka terdapat multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan analisis untuk menguji
apakah varians error/residu dalam model regresi mempunyai
nilai yang sama atau tidak (N. A. Salsabila & Miranti, 2021) .
a. Jika nilai  probability  >0,05 maka  terdapat
heteroskedastisitas.
b. Jika nilai probability <0,05 maka tidak terdapat
heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan atau keterkaitan yang signifikan antara nilai residual
(gangguan) pada satu periode dengan residual pada periode
sebelumnya. Untuk mendeteksi masalah autokorelasi, dapat
digunakan nilai Durbin-Watson. Menurut Sumadi & Romdhoni

(2020) berikut rumus untuk menghitung nilai Durbin-Watson:
Y(et —et — 1)

y2te
Bandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel Durbin-Watson,

Durbin — Watson =

yakni -2 < nilai durbin-watson < 2, yang artinya data terhindar

dari autokorelasi.

3.8.4 Uji Hipotesis
1. Uji Statistik T (Uji Parsial)

Bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana masing-masing
variabel independen secara terpisah (parsial) berkontribusi dalam
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Jika
nilai probabilitas <0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y, sedangkan jika nilai probabilitas >0,05 maka variabel
X tidak berpengaruh terhadap Y (Budianto & Dewi, 2023).

2. Uji Statistik F (Uji Simultan)

34



Merupakan metode yang digunakan untuk menilai sejauh
mana seluruh variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam suatu
model regresi. Apabila nilai F hitung > F tabel maka atau nilai sig.
>(0,05 maka seluruh variabel independent merupakan variabel
yang tidak tepat menggambarkan variabel dependen (Dewi &
Budianto, 2022)

. Koefisien Determinasi

Pengujian ini dilakukan untuk menilai signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.
Koefisien determinasi memiliki nilai antara nol dan satu. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar satu menunjukkan bahwa
variabel independen sepenuhnya mampu menjelaskan variasi
pada variabel dependen, sedangkan nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar nol menunjukkan bahwa variabel independen tidak
memiliki kemampuan dalam menjelaskan variasi pada variabel
dependen (Krisnando & Novitasari, 2021). Koefisien determinasi
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Kd = R?x 100%
Keterangan:
Kd: Koefisien determinasi

R? : Koefisien korelasi yang dikuadratkan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gulf Cooperation Council (GCC), yang dikenal sebagai
Dewan Kerjasama Teluk, merupakan sebuah organisasi yang terdiri
dari negara-negara Arab yang terletak di kawasan Teluk Persia.
Organisasi ini dibentuk pada tahun 1981 dengan tujuan mempererat
hubungan kerjasama di bidang ekonomi dan politik antar negara
anggotanya. Anggota GCC mencakup enam negara, yaitu Arab
Saudi, Uni Emirat Arab, Kuwait, Qatar, Bahrain, dan Oman.
Kesamaan dalam aspek sejarah, agama, dan budaya di antara negara-
negara tersebut menjadi dasar pembentukan GCC. Dalam sektor
keuangan, GCC memiliki perkembangan yang pesat, terutama pada
industri  keuangan syariah. Negara-negara seperti Arab
Saudi,Bahrain, dan Uni Emirat Arab menjadi pusat utama perbankan
syariah dunia, didukung oleh mayoritas penduduk Muslim dan
kebijakan pemerintah yang mendukung terhadap sistem keuangan
berbasis syariah (Saputra & Fasa, 2024).

Sampel pada penelitian ini adalah bank syariah di wilayah
GCC periode tahun 2019-2024 yang mempublikasikan laporannya
secara lengkap selama periode penelitian. Dengan purposive
sampling dari 41 bank syariah selama periode tersebut, peneliti
mengeliminasi sampel sehingga tersisa 22 bank syariah yang
memenuhi kriteria dengan rincian 4 bank syariah di Saudi Arabia, 4
bank syariah di Kuwait, 5 bank syariah di Uni Emirat Arab, 3 bank
syariah di Qatar, 4 bank syariah di Bahrain, dan 2 bank syariah di

Oman.
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4.1.2 Analisis Efisiensi Operasional dengan DEA

Penelitian ini menambahkan uji Data Envelopment Analysis

(DEA) guna menganalisis kinerja yang mana terdiri dari variabel

input berupa biaya operasional. Kemudian untuk variabel outputnya

menggunakan

pendapatan

operasional.

Langkah

untuk

menggunakan uji ini yakni dengan alat MaxDEA 12. Hasil dari input

dan output DEA untuk bank syariah di 6 negara wilayah GCC adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Efisiensi dengan DEA

No DMU Score
2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 | Al-Rajhi Bank 1 0,942182 1 1 1 1
2 | Alinma Bank | 0,937047 | 0,923507 | 0,94939 | 0,956798 | 0,964428 | 0,968014
3 | Bank Albilad | 0,900179 | 0,953753 | 0,974483 | 0,916927 | 0,936865 | 0,770974
Bank Al-
4 | Jazira 0,645458 | 0,763119 | 0,790829 | 0,79914 | 0,823624 | 0,861618
Kuwait
5 | Finance House | 0,625612 | 0,550653 | 0,553896 | 0,439359 | 0,569926 | 0,658923
6 | Boubyan Bank | 0,419931 | 0,394881 | 0,386294 | 0,385797 | 0,391115 | 0,394978
7 | Warba Bank 0,407594 | 0,447224 | 0,530176 | 0,326446 | 0,22391 0,253354
Kuwait
International
8 | Bank 0,402784 | 0,359052 | 0,333269 | 0,271116 | 0,311875 | 0,360017
Dubai Islamic
9 | Bank 0,872029 | 0,681655 | 0,642266 | 0,733282 | 0,94671 1
Abu Dhabi
10 | Islamic Bank 0,789365 | 0,677693 | 0,635943 | 0,677407 | 0,949479 | 0,992078
Emirates
11 | Islamic Bank 0,85211 | 0,753077 | 0,982416 | 0,981683 | 0,959408 | 0,96926
Sharjah
12 | Islamic Bank | 0,423384 | 0,374622 | 0,422598 | 0,437205 | 0,47131 0,440759
13 | Ajman Bank 0,802056 | 0,726219 | 0,604904 | 0,664423 | 0,929858 | 0,977043
Qatar Islamic
14 | Bank 0,720555 | 0,69634 | 0,662214 | 0,760073 | 0,964116 1
Masraf Al-
15 | rayan 0,971616 | 0,976795 1 0,957242 1 1
16 | QIIB 0,901972 | 0,938921 | 0,872375 | 0,700991 | 0,940496 1
Albaraka
17 | Group 0,628121 | 0,680863 | 0,607344 | 0,755835 | 0,742802 | 0,692748
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18 | Al salam Bank | 0,725471 | 0,688069 | 0,696313 | 0,697659 | 0,802702 | 0,835139

19 | Khaleeji Bank 1 1 0,858264 | 0,599779 | 0,787355 | 0,786542
Bahrain

20 | Islamic Bank 0,954555 1 0,616103 | 0,626952 | 0,826774 | 0,794794

21 | Bank Nizwa 0,84631 | 0,566674 | 0,533115 | 0,591885 | 0,946662 | 0,911359
Alizz Islamic

22 | Bank 0,666929 | 0,674084 | 0,920165 1 1 1
Rata-rata 0,6869 0,6817 0,6836 0,6770 0,7335 0,7717

Sumber: Data diolah peneliti, Maxdea 12 (2026)

Dari tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa tingkat efisiensi
operasional bank syariah di kawasan GCC selama periode 2019—
2024 mengalami variasi antar bank dan antar tahun pengamatan.
Skor DEA yang mendekati | menunjukkan bank berada pada tingkat
efisiensi optimal, sedangkan skor di bawah 1 menandakan bank
untuk

belum efisien dalam mengelola biaya operasional

menghasilkan pendapatan operasional.

Berdasarkan tabel hasil DEA, Al-Rajhi Bank merupakan
bank dengan tingkat efisiensi operasional paling konsisten karena
mencapai skor efisiensi sempurna pada hampir seluruh periode
penelitian. Selain itu, Masraf Al-Rayan, Qatar Islamic Bank, dan
Khaleeji Bank juga menunjukkan skor efisiensi yang relatif tinggi.
Sebaliknya, Kuwait International Bank, Boubyan Bank, dan Warba
Bank memiliki skor efisiensi yang rendah secara konsisten, yang
mengindikasikan bahwa biaya operasional yang dikeluarkan belum

mampu menghasilkan pendapatan operasional secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil mean skor DEA menunjukkan
bahwa rata-rata efisiensi operasional bank syariah GCC berfluktuasi
dari 0,6869 pada tahun 2019, turun menjadi 0,6817 pada tahun 2020,
berada pada 0,6836 pada tahun 2021, dan kembali menurun menjadi
0,6770 pada tahun 2022. Selanjutnya, rata-rata efisiensi meningkat
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4.1.3

cukup signifikan menjadi 0,7335 pada tahun 2023 dan 0,7717 pada
tahun 2024.

Analisis Statistik Deskriptif

Penggambaran dan penjelasan variabel dalam penelitian ini
dilakukan melalui teknik analisis deskriptif. Analisis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi nilai maksimum, minimum, rata-rata, serta
standar deviasi, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap masing-masing variabel (Sofwatillah et al.,
2024). Tabel berikut menyajikan ringkasan statistik yang

merepresentasikan  kondisi masing-masing variabel dalam

penelitian:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

CIR Bank size | CAR NPF Z-Score
(X1D) (X2) (X3) (X4) (Y)

Mean

3.720846 | 7.402587 | 2.915844 | 0.965206 | 3.948341

Median

3.825375 | 7.623163 | 2.901422 | 0.875469 | 3.982080

Maximum | 4 536891 | 8.988731 | 3.349904 | 2.197225 | 5.900063

Minimum

2.839078 | 5.856628 | 2.580217 | -2.525729 | 2.575149

Std. Dev

0.356921 | 0.875697 | 0.143415 | 0.804364 | 0.718877

Sumber: Data diolah peneliti, Eviews 12 (2026)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil pengolahan data yang
didapat dari sofiware Eviews 12 dari sampel sebanyak 22 bank
syariah yang berada di Kawasan GCC dengan waktu observasi
selama 6 tahun mulai dari tahun 2019-2024. Berikut merupakan

interpretasi dari tabel 4.1:

1. Hasil analisis deskriptif pada variabel independen X1 Cost fo
Income Ratio (CIR) menunjukkan nilai minimum sebesar

2.839078 dan nilai maximum 4.536891, sedangkan standar
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4.1.4

deviasi sebesar 0.356921. Standar deviasi relatif kecil yang

artinya CIR tidak terlalu menyebar dan stabil disekitar rata-rata.

. Bank size (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 5.856628

dan nilai maximum 8.988731 mengindikasikan variasi ukuran
antar bank. Standar deviasi 0.875697 artinya terdapat perbedaan
ukuran bank yang signifikan.

CAR (X3) menunjukkan nilai mean sebesar 2.915844. Nilai
maximum 3.349904 dan minimum 2.580217 menunjukkan
variasi yang tidak terlalu ekstrem. Standar deviasi 0.143415

yang kecil menandakan CAR relatif stabil di seluruh sampel.

. NPF (X4) memiliki nilai mean sebesar 0.965206. Terdapat

variasi yang cukup besar dengan nilai maksimum 2.197225 dan
minimum -2.525729. Standar deviasi 0.804364 menunjukkan
penyebaran data yang cukup tinggi.

Pemilihan Model Regresi Data Panel

. Uji Chow

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
intercept yang signifikan antar unit cross-section (Nandita et al.,
2019). Jika hasil probabilitas uji-F lebih dari 0,05 artinya model
yang terpilih adalah Common Effect. Sebaliknya, jika angka
probabilitas kurang dari 0,05 maka model yang terpilih adalah
Fixed Effect. Hasil Uji Chow pada penelitian ini disajikan dalam

tabel berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Chow
Effects Test Statistik Prob.
Cross-Section Chi-Square 871.326184 0.0000

Sumber: Data diolah peneliti, Eviews 12 (2026)

Berdasarkan tabel Uji Chow diatas, nilai probability Cross-
section sebesar 0,0000 (<0,05) maka model yang terpilih adalah
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Fixed Effect Model (FEM). Langkah selanjutnya

dilakukan Uji Hausman.

2. Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan setelah Uji Chow menunjukkan
bahwa model Fixed Effect lebih sesuai dibandingkan Common
Effect. Jika nilai probability cross section menunjukkan angka
>0,05 maka model yang terpilih yaitu Random Effect, apabila
angka probability cross section menunjukkan <0,05 maka model
yang terpilih adalah Fixed Effect Model (Sutro et al., 2020).

Tabel berikut merupakan hasil uji Hausman pada penelitian ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq.Statistic Prob.
Cross-section random 17.126693 0.0088
Sumber: Data diolah peneliti, Eviews 12 (2026)

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas, diperoleh angka
probability cross section random sebesar 0.0088 yang artinya
<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih
adalah Fixed Effect Model (FEM).

4.1.5 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi dalam model regresi. Model regresi yang diestimasi
menggunakan metode OLS diwajibkan memenuhi beberapa asumsi
klasik agar dapat menghasilkan estimasi yang disebut BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator)(Mardiatmoko, 2020).

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
residual dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak
(Nurcahya et al., 2024). Dalam penelitian ini, pengujian
normalitas menggunakan uji Jarque-Bera. Kriteria pengambilan

keputusan dalam uji  normalitas  dilakukan  dengan
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membandingkan nilai probabilitas terhadap tingkat signifikansi
(alpha) sebesar 0,05. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05,
maka residual dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya,
apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka residual

tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.5 Uji Normalitas

Jarque-Bera 1.542821
Probability 0.462360
Sumber: Data diolah peneliti, Eviews 12 (2026)

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai probabilitas Jargue-
Bera sebesar 1.542821. Nilai probabilitas sebesar 0.462360
mengindikasikan bahwa lebih besar dibandingkan dengan
tingkat signifikasi yakni 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas terpenuhi.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan atau korelasi antar variabel independen
dalam suatu model regresi (Mardiatmoko, 2020). Pada
penelitian ini, multikolinearitas diuji melalui nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10, maka Ho ditolak yang
berarti terdapat multikolinearitas dalam model. Sebaliknya, jika
nilai VIF < 10, maka Ho diterima, yang menunjukkan bahwa

tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen.

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
CIR 1.813705

Bank size 1.830507
CAR 1.068320
NPF 1.171269
GDP 1.133769
INF 1.197420
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4.1.6

Sumber: Data diolah peneliti, Eviews 12 (2026)
Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian multikolineritas
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolineritas antar
variabel independen, maka dapat dikatakan asumsi uji

multikolineritas sudah terpenuhi karena nilai VIF < 10.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat ketidaksamaan varians residual (error) dalam
model regresi. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
signifikansi, yaitu apabila p-value < 0,05 maka model
mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika p-
value > 0,05 maka model tidak mengandung heteroskedastisitas

(Mardiatmoko, 2020).

Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 0.966031 Prob.F 0.4511
Obs*R-Squared | 5.849530 Prob. Chi-square 0.4403
Sumber: Data diolah peneliti, Eviews 12 (2026)

Hasil pada Tabel 4.4 uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
nilai probabilitas Chi-Square sebesar 0.4403 yang artinya lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa model regresi tidak mengalami  masalah

heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis adalah suatu prosedur dalam statistik yang

digunakan untuk menilai kebenaran suatu pernyataan atau dugaan
(hipotesis) mengenai populasi berdasarkan data sampel yang
dikumpulkan. Melalui uji ini, peneliti dapat menentukan apakah
bukti yang ada cukup kuat untuk menerima atau menolak hipotesis

(Fitriana et al., 2024).
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1.

Uji T (Parsial)

Uji T dilakukan dalam analisis regresi untuk menilai pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual (parsial)
terhadap variabel dependen (Sumadi & Romdhoni, 2020). Jika
nilai signifikansi probabilitas <0,05 maka H1 diterima yang
berarti terdapat pengaruh secara parsial antara variabel

independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil dari uji

parsial pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji T

Variabel Coefficient | Std.Error t-Statistic Prob.
CIR -0.046248 | 0.020825 | -2.220849 0.0285
Bank size 0.037608 0.025619 1.467951 0.1451
CAR 1.010335 0.026192 | 38.57432 0.0000
NPF -0.009823 0.006001 | -1.636935 0.1047
GDP -0.005439 | 0.003403 | -1.598568 0.1130
INF 0.006443 0.002893 2.227363 0.0281

Sumber: Data diolah peneliti, Eviews 12 (2026)
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diartikan bahwa:

a. H;: Efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap

stabilitas keuangan. Hasil wuji t menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0.0285 <0,05 yang berarti H1 diterima.
Dapat disimpulkan bahwa Efisiensi operasional yang
diproksikan dengan CIR (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Stabilitas keuangan. Nilai koefisien
sebesar -0.046248 menunjukkan arah negatif yang artinya
penurunan CIR akan menaikkan stabilitas keuangan bank
syariah.

b. H,: Bank size tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan. Hasil uji t menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0.1451 >0,05 yang berarti H2 ditolak. Dapat disimpulkan

bahwa Bank size (X2) secara parsial tidak berpengaruh
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signifikan terhadap Stabilitas keuangan. Meskipun nilai
koefisien sebesar 0.037608 arahnya positif mengindikasikan
bahwa besar kecilnya ukuran bank tidak memiliki pengaruh
yang berarti terhadap stabilitas keuangan dalam model ini.

c. H3: Kecukupan modal berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan. Hasil uji t menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0.0000 <0,05 yang berarti H3 diterima.
Dapat disimpulkan bahwa kecukupan modal yang
diproksikan dengan CAR (X3) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Stabilitas keuangan. Nilai koefisien
sebesar 1.010335 menunjukkan arah positif yang artinya
semakin tinggi kecukupan modal bank, maka stabilitas
keuangan bank akan semakin meningkat.

d.H,: NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan. Hasil uji t menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0.1047 >0,05 yang berarti H4 ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa NPF (X4) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Stabilitas keuangan. Nilai koefisien sebesar -
0.009823 berarti menjelakan meskipun peningkatan
pembiayaan bermasalah cenderung menurunkan stabilitas,
pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik.

2. Uji Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk melihat
seberapa besar perubahan pada variabel dependen (Z-Score)
dapat diterangkan oleh variasi yang terjadi pada variabel-
variabel independen yang digunakan dalam model yakni CIR,

Bank size, CAR, dan NPF. Terdapat dua ukuran yang umum

digunakan, yaitu R-squared yang menunjukkan seberapa besar

keseluruhan variasi data dapat dijelaskan oleh model, serta

Adjusted R-squared yang merupakan versi koreksi dari R-

squared karena memasukkan pertimbangan jumlah variabel
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independen dan ukuran sampel, sehingga memberikan gambaran
yang lebih tepat untuk model dengan banyak variabel
(Krisnando & Novitasari, 2021).

Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi

R-Squared 0.899053
Adjusted R-Squared 0.898807
Sumber: Data diolah peneliti, Eviews 12 (2026)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai R-squared
sebesar 0.899053 menunjukkan bahwa sekitar 89% variasi
dalam variabel dependen (Z-Score) dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel independen yang digunakan dalam model
yaitu CIR, Bank size, CAR, dan NPF. Sementara sisanya 11%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti

dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Stabilitas Keuangan

Berdasarkan hasil uji t, variabel efisiensi operasional (CIR)
menunjukkan koefisien sebesar -0.046248 dengan nilai t-statistic -
2.220849 dan p-value 0.0285 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa efisiensi operasional berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap stabilitas keuangan bank syariah di kawasan GCC. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al. (2025)
dan Saddam et al. (2024). Semakin tinggi CIR semakin menurun nilai
Z-score bank, yang berarti stabilitas keuangan semakin melemah.
Temuan ini menunjukkan bahwa inefisiensi operasional menjadi salah
satu sumber utama kerentanan bagi bank syariah di GCC selama

periode 2019-2024. Kondisi ini relevan dengan fenomena di kawasan
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GCC selama periode 2019-2024, khususnya pada masa pandemi
COVID-19 tahun 2020-2021, dimana banyak bank syariah
mengalami peningkatan biaya operasional akibat restrukturisasi
pembiayaan, peningkatan cadangan kerugian, serta percepatan
digitalisasi layanan (Butt & Chamberlain, 2025).

Dalam perspektif teori intermediasi keuangan, bank berperan
sebagai perantara yang menghimpun dan menyalurkan dana secara
efisien. Tingginya CIR mencerminkan inefisiensi dalam fungsi
intermediasi, dimana biaya yang dikeluarkan untuk menyalurkan dana
menjadi lebih besar. Hal ini mengurangi kemampuan bank dalam
mengelola risiko dan menghasilkan keuntungan optimal, sehingga

pada akhirnya menurunkan stabilitas keuangan.

4.2.2 Pengaruh Bank size terhadap Stabilitas Keuangan

Berdasarkan hasil uji t variabel Bank size memilik nilai z-
statistic sebesar 1.467951 dengan nilai probabilitas 0.1451 yang lebih
besar dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Bank
size tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank
syariah di kawasan GCC periode 2019-2024. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Fatoni (2022) dan Ledhem (2022) yang
menyatakan Bank size tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan. Besar kecilnya aset bank tidak secara langsung menentukan
tingkat stabilitas keuangan. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui
kondisi bank syariah di kawasan GCC yang umumnya telah memiliki
skala aset besar. Beberapa penelitian juga menemukan bahwa bank
besar di GCC justru memiliki kecenderungan mengambil risiko lebih
tinggi (too-big-to-fail behavior), sehingga mengurangi hubungan
positif antara ukuran bank dan stabilitas keuangan (L1 & Lai, 2024).
Oleh karena itu, fenomena ini memperkuat hasil penelitian bahwa
ukuran bank bukan merupakan faktor yang menentukan stabilitas

perbankan di kawasan GCC (Hasnani, 2022).
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Dalam perspektif teori intermediasi keuangan, ukuran bank
yang besar seharusnya memberikan keuntungan berupa economies of
scale dan kemampuan diversifikasi risiko. Namun, jika pertumbuhan
aset tidak diiringi dengan kualitas manajemen risiko dan efisiensi
intermediasi, maka ukuran besar tidak serta-merta meningkatkan
stabilitas. Hal ini menjelaskan mengapa pengaruh bank size dalam

penelitian ini tidak signifikan.

4.2.3 Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Stabilitas Keuangan
Berdasarkan hasil uji t, variabel kecukupan modal (CAR)

menunjukkan koefisien sebesar 1.010335 dengan nilai t-statistic
38.57432 dan p-value 0.0000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa kecukupan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
stabilitas keuangan bank syariah di kawasan GCC. Arah koefisien
yang positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio kecukupan
modal (CAR), semakin kuat tingkat stabilitas keuangan bank syariah.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Joudar et al.
(2023) dan Widarjono (2020) yang menjelaskan bahwa CAR
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan. Fenomena di
kawasan GCC mendukung hasil ini. Bank syariah di GCC pada
umumnya memiliki tingkat permodalan yang tinggi, didorong oleh
kekuatan ekonomi berbasis minyak, dukungan pemerintah yang kuat,
serta regulasi prudensial yang ketat dari otoritas seperti SAMA (Saudi
Central Bank) dan Central Bank of UAE. Bank yang memiliki CAR
kuat terbukti mampu menjaga likuiditas, mempertahankan
kepercayaan nasabah, dan terus menyalurkan pembiayaan secara
stabil (Arseto et al., 2022).

Dalam perspektif teori intermediasi keuangan, modal berfungsi
sebagai buffer terhadap risiko yang timbul dari aktivitas intermediasi.
Tingginya CAR menunjukkan bahwa bank memiliki kapasitas yang

kuat untuk menanggung potensi kerugian dari penyaluran dana. Hal
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ini meningkatkan kepercayaan nasabah dan memperkuat fungsi
intermediasi, sehingga berdampak positif terhadap stabilitas

keuangan.

4.2.4 Pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Stabilitas
Keuangan

Berdasarkan hasil uji t variabel pembiayaan bermasalah (NPF)
memiliki nilai z-statistic sebesar -1.636935 dengan nilai probabilitas
0.1047 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan bank syariah di kawasan GCC periode 2019-2024.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman
et al. (2026) dan Febriani & Yuniarti (2022) yang menjelaskan NPF
tidak berpengaruh terhadap stabilitas keuangan. Secara teori,
peningkatan pembiayaan bermasalah akan menurunkan stabilitas
bank, namun dalam penelitian ini pengaruh tersebut tidak signifikan.
Kondisi bank syariah di kawasan GCC yang relatif mampu menjaga
kualitas pembiayaan selama periode 2019-2024, meskipun sempat
terjadi tekanan pada masa pandemi. Kebijakan restrukturisasi
pembiayaan dan dukungan pemerintah di negara GCC membantu
menahan lonjakan NPF sehingga dampaknya terhadap stabilitas tidak
terlalu besar (Qurba & Juliana Jaya, 2024).

Dalam perspektif teori intermediasi keuangan, kualitas
pembiayaan merupakan aspek penting dalam fungsi penyaluran dana.
NPF yang tinggi mencerminkan kegagalan dalam proses intermediasi.
Namun, jika risiko tersebut dapat dikelola melalui mitigasi yang baik
seperti restrukturisasi atau pencadangan, maka dampaknya terhadap
stabilitas dapat diminimalkan. Hal ini menjelaskan mengapa pengaruh

NPF tidak signifikan dalam penelitian ini.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan pada penelitian mengenai

pengaruh efisiensi operasional, bank size, kecukupan modal, dan

pembiayaan bermasalah terhadap stabilitas keuangan bank syariah di

kawasan GCC, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Cost-to-Income Ratio (CIR) berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa inefisiensi operasional
menjadi salah satu sumber utama kerentanan bagi bank syariah di GCC
selama periode 2019-2024.

Bank size tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan.
Besar kecilnya aset bank tidak secara langsung menentukan tingkat
stabilitas keuangan. Beberapa penelitian juga menemukan bahwa bank
besar di GCC justru memiliki kecenderungan mengambil risiko lebih
tinggi (too-big-to-fail behavior), sehingga mengurangi hubungan positif
antara ukuran bank dan stabilitas keuangan.

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan. Semakin tinggi rasio kecukupan modal (CAR),
semakin kuat tingkat stabilitas keuangan bank syariah. Bank syariah di
GCC pada umumnya memiliki tingkat permodalan yang tinggi,
didorong oleh kekuatan ekonomi berbasis minyak, dukungan
pemerintah yang kuat, serta regulasi prudensial yang ketat.
Non-Performing Finance (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan. Hasil ini dapat terjadi karena bank masih dapat
mengatasi pembiayaan bermasalah dengan restrukturisasi pembiayaan

dan dukungan pemerintah di negara GCC.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengajuan hipotesis, analisis, dan pembahasan,

maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1.

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi stabilitas keuangan bank syariah, seperti
likuiditas, diversifikasi pendapatan, dan kualitas tata kelola.

Penelitian ini hanya berfokus pada wilayah GCC saja. Peneliti
selanjutnya disarankan dapat memperluas cakupan wilayah penelitian
bank syariah di wilayah lain seperti Asia Tenggara ataupun Afrika untuk
mengetahui apakah hasil yang serupa berlaku dalam konteks ekonomi
wilayah yang berbeda

Penting bagi bank syariah untuk mempertimbangkan strategi jangka
panjang terutama untuk pengendalian biaya dan peningkatan
produktivitas dengan harapan dapat meningkatkan stabilitas keuangan
bank secara berkelanjutan. Kemudian penguatan modal yang
berkelanjutan penting untuk meningkatkan kemampuan bank dalam
menyerap risiko dan menjaga stabilitas keuangan, terutama dalam

menghadapi ketidakpastian ekonomi.
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Lampiran 1: Tabulasi Data

LAMPIRAN-LAMPIRAN

CIR | Banksize | CAR | NPF | GDP | INF Z-score
NEGARA BANK | TAHUN | X1 X2 X3 | X4 | C1 | Y
202 76.17310126
2019 | 31.6 | 384,086,576 09 | 1.7 |-2.1
2020 | 333 | 468,824,723 | 19 | 0.7 | -3.8 | 3.4 | 71.32024376
Al Rajhi 2021 | 325 |623,671915| 19.1 | 0.6 | 6.5 | 3.1 | 71.78298189
Bank 2022 | 269 | 761,618,888 | 17.6 | 0.5 | 12 | 2.5 | 66.54191001
2023 | 26.1 | 808,098,272 | 21.4 | 0.7 | 0.5 | 2.3 | 80.02595876
2024 | 272 974,386,656 | 21.5 | 0.8 | 2 | 1.7 | 80.08869689
2019 | 383 | 131,839,441 | 21.1 | 1.9 | 1.7 | -2.1| 63.61141675
2020 | 39.4 | 156,876,803 | 19.6 | 2.4 | -3.8 | 3.4 | 58.53856722
Alinma 2021 | 369 | 173,476,084 | 193 | 1.7 | 6.5 | 3.1 | 57.66399731
Bank 2022 | 35.6 | 200,436,229 | 22.8 | 1.9 | 12 | 2.5 | 68.16731289
2023 | 34.7 | 236,715,098 | 198 | 1.6 | 0.5 | 2.3 | 59.62161382
SAUDI 2024 | 313 | 276827481 | 175 | 16 | 2 | 1.7 | 5321657788
ARABIA
2019 | 53.7 | 86,003,432 | 173 | 1.2 | 1.7 |-2.1 | 116.5085314
2020 | 49.6 | 95,743,792 | 17.7 | 1.2 | -3.8 | 3.4 | 118.8653761
Bank 2021 | 485 | 110,853,704 | 17.9 | 1.1 | 6.5 | 3.1 | 120.3937984
Albilad 2022 | 46.6 | 129,542,856 | 18.7 | 1.3 | 12 | 2.5 | 125.8074877
2023 | 44.7 | 143,105,819 | 17.7 | 137 | 0.5 | 2.3 | 119.2653761
2024 | 44.1 | 189,280,953 | 17.8 | 1.3 | 2 | 1.7 | 119.9295872
2019 | 59.6 | 86,544,340 | 27.5 | 133 | 1.7 | -2.1 | 67.34309546
2020 | 553 | 92,088,874 | 242 | 22 | 3.8 | 3.4 | 58210724
Bank 2021 | 51.6 | 102,827,321 | 23.6 | 2.1 | 6.5 | 3.1 | 57.75847465
Aljazira 2022 | 49.8 | 115,848,797 | 244 | 1.6 | 12 | 2.5 | 59.66147379
2023 | 54.8 | 129,550,777 | 19.7 | 1.8 | 0.5 | 2.3 | 48.18385384
2024 | 57.9 | 148,906,068 | 199 | 1.77 | 2 | 1.7 | 48.63460362
2019 | 393 | 19,390,858 | 17.5 | 1.8 | 2.3 | 1.1 | 39.59753012
' 2020 | 362 | 21,502,314 | 165 | 2.2 | -4.8 | 2.1 | 36.6205284
;ﬁ:ﬁi 2021 | 373 | 21788212 | 175 | 1.6 | 1.7 | 3.4 | 38.99753012
House 2022 | 38.1 | 36,969,445 | 187 | 13 | 6.8 | 4 |42.10993218
KUWAIT 2023 | 32.6 | 38,009,940 | 17.7 | 1.5 | -1.7 | 3.6 | 40.33293046
2024 | 354 | 36,703,426 | 182 | 1.7 | 2.6 | 2.9 | 41.42143132
2019 | 419 | 5300548 | 203 | 0.9 | 2.3 | 1.1 | 79.72574204
Boubyan 2020 | 44.4 | 6,437,149 | 169 | 1.1 | -4.8 | 2.1 | 65.89039608
Bank 2021 | 454 | 7.351,.899 | 164 | 0.9 | 1.7 | 3.4 | 64.05872756
2022 | 46.8 | 7,880,757 | 194 | 1.0 | 6.8 | 4 | 757487387
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2023 | 503 | 8404989 | 194 | 1.0 | -1.7 | 3.6 | 75.6487387

2024 | 51 | 9376568 | 18 | 1.2 | 2.6 | 2.9 | 70.54006684

2019 | 383 | 3,143,671 | 243 | 1.15| 2.3 | 1.1 | 42.70490865

2020 | 495 | 3475254 | 151 | 1.07 | -4.8 | 2.1 | 25.20181566

Warba Bank | 2021|334 | 3580212 | 169 | 1.08 | 1.7 | 3.4 | 2041329038
2022 | 294 | 4200957 | 215 | 1.07| 68 | 4 |37.66483687

2023 | 445 | 4832209 | 169 | 0.83 | -1.7 | 3.6 | 29.71329038

2024 | 639 | 5239772 | 17 | 1.5 | -2.6 | 2.9 | 29.78615008

2019 | 54 | 2,687.621 | 166 | 1.8 | 2.3 | 1.1 | 44.74484097

. 2020 | 644 | 2,801,595 | 182 | 25 | -4.8 | 2.1 | 47.96121118
Intf;‘;i?;;al 2021 | 574 | 3,135,069 | 22.1 | 1.9 | 1.7 | 3.4 | 58.23861357
Bank 2022 | 689 | 3,580,730 | 192 | 15| 68 | 4 5099644256
2023 | 498 | 3,615,079 | 166 | 1.7 | -1.7 | 3.6 | 44.14484097

2024 | 50 | 3,923,011 | 198 | 2.1 | 2.6 | 2.9 | 52.77758139

2019 | 283 | 231,795,634 | 17.5 | 57 | 1.1 | -1.9 | 38.63239744

, 2020 | 31.1 | 289,556,453 | 167 | 3.9 | -5 |-2.1|36.27148784
Ils)l‘;g‘lit 2021 | 28.8 | 279,081,570 | 18.5 | 6.8 | 4.4 | 0.2 | 39.50853443
Bank 2022 | 26.8 | 288238491 | 17.1 | 6.5 | 7.5 | 5.3 | 37.00194264
2023 | 26.1 | 314.291,503 | 17.6 | 54 | 3.6 | 1.6 | 38.54001114

2024 | 27.1 | 344,686,818 | 173 | 6 4 | 1.7 | 3821717004

2019 | 458 | 125,987,171 | 172 | 6.8 | 1.1 |-1.9 | 25.23475876

| 2020 | 492 | 127,816,138 | 182 | 88 | -5 | 2.1 25.48561683
A‘I’;fnﬂib‘ 2021 | 457 | 136868349 | 188 | 89 | 44 | 02 | 26.69613167
Bank 2022 | 417 | 168,517,091 | 18.6 | 7.7 | 7.5 | 5.3 | 26.92596005
2023 | 349 | 192.827.192 | 172 | 6.1 | 3.6 | 1.6 | 2573475876

2024 | 32.9 | 225,909,795 | 168 | 53 | 4 | 1.7 | 25.59441553

2019 | 46.8 | 64,775,523 | 182 | 7.6 | 1.1 |-1.9 | 16.64869035

UAE —_— 2020 | 472 | 70571303 | 20 | 9.0 | -5 |-2.1|16.53702236
. 2021 | 51.9 | 64,904,405 | 192 | 82 | 4.4 | 0.2 | 15.17554146
Bank 2022 | 49.7 | 74763718 | 197 | 7.0 | 7.5 | 5.3 | 17.48896702
2023 | 484 | 87.811,731 | 19 | 6.8 | 3.6 | 1.6 | 17.41017124

2024 | 372 | 111,128,673 | 20 | 56 | 4 | 1.7 | 19.13702236

2019 | 52.9 | 46390461 | 17.7 | 53 | 1.1 |-1.9 | 80.62198908

, 2020 | 44.7 | 53,600,753 | 212 | 489 | -5 | -2.1]96.12690217
?5221312 2021 | 459 | 54.956,795 | 207 | 4.89 | 44 | 02 | 93.68334316
Bank 2022 | 432 | 59,122,889 | 208 | 6.2 | 7.5 | 5.3 | 94.23205496
2023 | 38.8 | 65878981 | 19.1 | 56 | 3.6 | 1.6 | 86.90395432

2024 | 39 | 79210316 | 189 | 49 | 4 | 1.7 | 8620653071

2019 | 47.6 | 23,625,790 | 169 | 55 | 1.1 |-1.9 | 19.48953766

Ajman Bank 2020 | 508 | 21,507,128 154 | 41 | -5 |-2.1|17.43070295
2021 | 425 | 22342286 | 16 | 52 | 44 | 0.2 | 17.89423683

2022 | 42.6 | 21,110363 | 159 | 7.7 | 7.5 | 5.3 | 18.08364785
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2023 | 49 | 24935532 | 156 | 6.1 | 3.6 | 1.6 | 18.05188091

2024 | 43.1 | 22,854,348 | 156 | 7 4 | 1.7 ] 1565188091

2019 | 25.7 | 163,519211 | 188 | 1.3 | 0.7 | -0.7 | 79.98804086

2020 | 21.1 | 174,356,175 | 18.6 | 1.4 | -3.6 | -2.5 | 79.15518936

Ig:;i‘lrc 2021 | 20.1 | 193915910 | 194 | 1.8 | 1.6 | 2.3 | 82.58659535
Bank 2022 | 18.1 | 184,000,625 | 189 | 1.5 | 42 | 5 | 80.60446661
2023 | 17.4 | 189,157,099 | 199 | 1.7 | 12 | 3 | 84.9687241

2024 | 17.1 | 200,779,776 | 204 | 1.8 | 2.4 | 1.3 | 87.25085284

2019 | 24 | 106,396,521 | 192 | 1.01 | 0.7 | -0.7 | 35.42208646

2020 | 227 | 121,114,880 | 19.7 | 1.13 | -3.6 | 2.5 | 36.18984912

QATAR | MasafAl | 2021 | 215 | 174,154716 203 | 1.57 | 1.6 | 2.3 | 37.13116433
Rayan 2022 | 22 | 167533213209 [ 599 | 42 | 5 |37.57247953
2023 | 25.8 | 164,199,535 | 203 | 571 | 12 | 3 |36.03116433

2024 | 247 | 171,093,777 | 21.8 | 3.9 | 2.4 | 1.3 | 38.73445233

2019 | 269 | 56,831,439 | 164 | 2.03 | 0.7 | -0.7 | 109.9383976

2020 | 214 | 61,313,668 | 173 | 1.56 | -3.6 | -2.5 | 115.7728219

OlIB 2021 | 22 | 61,791,995 | 165 | 2.57 | 1.6 | 2.3 | 110.3977781
2022 | 205 | 56393369 | 167 [ 279 | 42 | 5 | 111.7165391

2023 | 204 | 61626275 | 177 | 29 | 12 | 3 | 118.5103438

2024 | 193 | 59979408 | 17 | 2.7 | 2.4 | 1.3 | 114.0946805

2019 | 547 | 26258531 | 17 | 52 | 2.1 | 1 |79.59470848

2020 | 503 | 28249999 | 16.7 | 6.13 | -5.9 | -2.3 | 78.00597833

AlBaraka | 2021 | 492 | 27,793,375 | 16 | 5.0 | 4.4 | -0.6 | 74.66560798
Group 2022 | 50.8 | 24,981,834 | 156 | 3.9 | 62 | 3.6 | 72.91396778
2023 | 459 | 25263334 | 15.6 | 408 | 3.9 | 0.1 | 73.11396778

2024 | 47.6 | 26,186,831 | 16 | 45 | 2.6 | 0.9 | 75.26560798

2019 | 48.8 | 2,042,803 | 206 | 5.6 | 2.1 | 1 | 80.88345693

2020 | 48.1 | 2261353 | 274 | 5.1 | -59 | 2.3 | 106.8197437

Al Salam 2021 | 50.7 | 2,684,571 | 265 | 2.1 | 44 | -0.6 | 103.0340587
Bank 2022 | 52.6 | 3.899.361 | 285 | 2.5 | 62 | 3.6 | 111.1800254
BAHRAIN 2023 | 524 | 5,147,110 | 219 | 3.8 | 3.9 | 0.1 | 85.81833528
2024 | 479 | 7,062,778 | 203 | 32 | 2.6 | 0.9 | 79.62156193

2019 | 643 | 939752 | 162 | 4.6 | 2.1 | 1 | 40.10304866

2020 | 49 | 1015594 | 214 | 52 | 59 | 2.3 | 54.04353342

Khalegji 2021 | 459 | 1,166,184 | 203 | 88 | 4.4 |-0.6 | 50.92727703
Bank 2022 | 42 | 1425694 | 193 | 48 | 62 | 3.6 | 48.65795304
2023 | 454 | 15502418 | 195 | 83 | 3.9 | 0.1 | 49.25181784

2024 | 589 | 1496129 | 284 | 2.9 | 2.6 | 0.9 | 70.72880136

. 2019 | 613 | 1223560 | 17.1 | 6.1 | 2.1 | 1 |2430782553
1133231‘2 2020 | 66.1 | 1,211,581 | 168 | 2.4 | -5.9 |-2.3|23.19716192
Bank 2021 | 657 | 1324536 | 16 | 49 | 44 |-0.6|20.90205898
2022 | 535 | 1361817 | 191 | 56 | 62 | 3.6 | 266455829
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2023 56.1 1,358,091 1951 72 | 39 | 0.1 | 27.59313438

2024 62.7 | 1,541,934 169 | 6.5 | 2.6 | 0.9 | 23.93404979

2019 61.5 1,034,364 162 | 0.08 | -1.1 | 0.5 | 314.711651

2020 48.7 | 1,206,259 132 | 132 | -3.4 |-0.4 | 256.7169008

Bank Nizwa 2021 51.5 1,404,823 137 11.19 | 2.6 | 1.7 | 266.2993592

2022 51.6 | 1,486,123 18.8 | 2.25 8 2.5 | 365.0604345

2023 464 | 1,608,295 167 | 233 | 1.2 1 | 324.3941094

OMAN 2024 50 1,886,828 164 | 1.6 1.6 | 0.6 | 318.6846344

2019 83.1 718,833 153 ] 58 | -1.1 | 0.5 | 15.52324004

) 2020 89.6 865,674 133 | 6.5 | -3.4 | -0.4 | 13.13327403

Iﬁiﬁzic 2021 934 974,145 16 56 | 2.6 | 1.7 | 17.88972815

Bank 2022 71.3 1,072,261 149 | 4.8 8 2.5 | 17.03524684

2023 65.3 1,168,166 145 | 4.2 1.2 1 16.45725364

2024 58.1 1,317,317 143 | 1.8 1.6 | 0.6 | 14.92825704

Tabulasi Analisis DEA

Biaya Pendapatan
DMU Operasional Operasional
Al-rajhi-2019 8,158,106 19,484,464
Al-rajhi-2020 8,907,641 20,721,260
Al-rajhi-2021 9,271,608 25,716,398
Al-rajhi-2022 9,452,329 28,575,019
Al-rajhi-2023 9,002,124 27,531,409
Al-rajhi-2024 10,087,408 32,055,303
Alinma-2019 2,782,880 5,610,161
Alinma-2020 3,537,061 5,734,285
Alinma-2021 3,623,899 6,659,594
Alinma-2022 3,953,695 7,963,060
Alinma-2023 4,342,154 9,725,657
Alinma-2024 4,432,898 10,940,076
Bank albilad-2019 2,558,624 3,945,347
Bank albilad-2020 2,760,357 4,262,047
Bank albilad-2021 2,703,753 4,583,950
Bank albilad-2022 2,870,709 5,191,432
Bank albilad-2023 2,661,831 5,302,788
Bank albilad-2024 2,543,082 5,671,879
Bank aljazira-2019 1,868,017 2,977,159
Bank aljazira-2020 3,272,203 3,287,119
Bank aljazira-2021 2,441,368 3,547,165
Bank aljazira-2022 2,205,681 3,495,310
Bank aljazira-2023 2,169,867 3,334,652
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Bank aljazira-2024 2,391,679 3,779,397
Kuwait finance house-2019 304,271 814,402
Kuwait finance house-2020 296,037 795,596
Kuwait finance house-2021 307,940 811,011
Kuwait finance house-2022 348,989 1,072,283
Kuwait finance house-2023 515,447 1,460,859
Kuwait finance house-2024 599,980 1,630,652

Boubyan bank-2019 61,064 145,769
Boubyan bank-2020 74,397 167,482
Boubyan bank-2021 87,238 187,781
Boubyan bank-2022 100,795 201,363
Boubyan bank-2023 110,578 218,030
Boubyan bank-2024 126,129 246,183

Warba bank-2019 22,407 59,762

Warba bank-2020 26,228 78,794

Warba bank-2021 30,810 107,354

Warba bank-2022 35,075 79,196

Warba bank-2023 40,940 64,122

Warba bank-2024 46,357 80,306
Kuwait international bank-

2019 39,509 68,512
Kuwait international bank-
2020 36,959 63,846
Kuwait international bank-
2021 41,184 66,791
Kuwait international bank-
2022 45,018 62,521
Kuwait international bank-
2023 47,450 72,646
Kuwait international bank-
2024 52,697 91,371
Dubai islamic bank-2019 2,358,414 13,684,355
Dubai islamic bank-2020 2,727,920 13,142,330
Dubai islamic bank-2021 2,529,277 11,795,004
Dubai islamic bank-2022 2,733,166 14,101,394
Dubai islamic bank-2023 3,161,527 20,142,356
Dubai islamic bank-2024 3,424,803 23,341,102
Abu dhabi islamic bank-2019 3,311,147 6,728,422
Abu dhabi islamic bank-2020 3,764,112 5,860,523
Abu dhabi islamic bank-2021 3,214,434 5,889,510
Abu dhabi islamic bank-2022 3,155,576 7,726,037
Abu dhabi islamic bank-2023 3,821,504 12,392,944
Abu dhabi islamic bank-2024 3,764,293 15,172,612
Emirates islamic bank-2019 482,761 2,670,344
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Emirates islamic bank-2020 1,486,304 2,088,021
Emirates islamic bank-2021 383,810 2,397,995
Emirates islamic bank-2022 402,861 3,182,025
Emirates islamic bank-2023 872,990 4,765,571
Emirates islamic bank-2024 631,466 5,364,060
Sharjah islamic bank-2019 585,388 1,227,444
Sharjah islamic bank-2020 561,450 1,259,152
Sharjah islamic bank-2021 576,782 1,427,450
Sharjah islamic bank-2022 610,824 1,609,119
Sharjah islamic bank-2023 694,454 1,975,022
Sharjah islamic bank-2024 779,113 2,181,143
Ajman bank-2019 551,634 1,274,219
Ajman bank-2020 561,277 1,049,495
Ajman bank-2021 560,189 908,403
Ajman bank-2022 492,440 942,330
Ajman bank-2023 1,247,885 1,559,771
Ajman bank-2024 296,428 1,501,154
Qatar islamic bank-2019 1,477,243 7,738,245
Qatar islamic bank-2020 1,563,892 7,957,972
Qatar islamic bank-2021 1,538,272 8,129,873
Qatar islamic bank-2022 1,529,137 8,967,838
Qatar islamic bank-2023 1,117,230 10,743,030
Qatar islamic bank-2024 1,149,086 11,749,282
Masraf alrayan-2019 1,496,516 5,220,975
Masraf alrayan-2020 1,366,448 5,046,274
Masraf alrayan-2021 1,325,535 5,106,539
Masraf alrayan-2022 2,290,413 7,240,038
Masraf alrayan-2023 874,277 7,285,794
Masraf alrayan-2024 920,130 8,481,008
QIIB-2019 674,652 2,380,288
QIIB-2020 553,382 2,450,226
QIIB-2021 484,400 2,456,648
QIIB-2022 573,179 2,659,567
QIIB-2023 353,346 3,055,112
QIIB-2024 382,860 3,518,973
Albaraka group-2019 568,158 967,397
Albaraka group-2020 560,319 1,139,749
Albaraka group-2021 523,891 992,817
Albaraka group-2022 522,055 1,138,732
Albaraka group-2023 542,881 1,140,448
Albaraka group-2024 604,226 1,090,338
Alsalam bank-2019 29,787 91,706
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Alsalam bank-2020 30,025 96,579
Alsalam bank-2021 66,737 109,744
Alsalam bank-2022 96,396 155,388
Alsalam bank-2023 69,533 245,296
Alsalam bank-2024 99,913 351,592
Khaleeji bank-2019 14,194 19,556
Khaleeji bank-2020 10,397 22,643
Khaleeji bank-2021 11,291 26,889
Khaleeji bank-2022 13,261 29,187
Khaleeji bank-2023 15,042 47,116
Khaleeji bank-2024 16,514 49,960
Bahrain islamic bank-2019 12,361 21,586
Babhrain islamic bank-2020 11,777 20,244
Bahrain islamic bank-2021 22,559 47,899
Bahrain islamic bank-2022 26,313 50,326
Bahrain islamic bank-2023 27,559 47,860
Babhrain islamic bank-2024 28.689 44,813
Bank nizwa-2019 18,430 33,018
Bank nizwa-2020 19,656 39,254
Bank nizwa-2021 22,874 44,347
Bank nizwa-2022 24354 52,496
Bank nizwa-2023 27,651 91,798
Bank nizwa-2024 28,541 105,573
Alizz islamic bank-2019 16,859,835 19,019,998
Alizz islamic bank-2020 19,233,290 20,593,871
Alizz islamic bank-2021 18,179,22 25,483,378
Alizz islamic bank-2022 19,943,01 30,550,283
Alizz islamic bank-2023 18,176 66,532
Alizz islamic bank-2024 19,451 77,256
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Lampiran 2: Hasil Uji

Analisis Deskriptif

X1 x2 X3 X4 Cl c2 Y

Meam 1720846 T 402587 1515844 0965200 1 0894351 0495572 e
Median 3825375 T 023163 2501422 0875469 1 280934 0741557 3982080
Maxumum 4 5£308%1 15887\ L 345904 2190228 2407 L&) S 900061
Manumum 2839078 850028 2530217 2525729 453147 2302585 2
Std. Dex 0356921 0875697 0143415 0 BM4364 0. 9548 0886575 0718877
Skeveness 0.562107 Q27T 06313%0 0609359 D 432856 1400999 0245553
Ko 2855653 L 26750 4015347 4021623 2. B19833 4 £25009 2964558
.'u:pe«!}en T 085800 1061414 14 44049 13190543 43024558 61 S30%50 1.33M1e
Probabiliry Q029220 0004958 0000732 0000554 0.116541 0 000000 0.513356
Sum 4911517 5771415 1548914 1274072 145 8045 8341550 S21.1810
Sum Sq Dev 1663341 100 4568 2654396 B4 75719 6595314 102 5680 67 69370
Qbearyations 131 132 132 132 132 132 132

Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F

Cross-section Chi-square

3639.00077

4

(21,104)

871.326184 21

0.0000
0.0000

Uji hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
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Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 17.126693 6 0.0088
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
20 Series: Residuals
Sample 1132
Observations 132
16
Mean -2.26e-18
12 Median -0.001247
Maximum 0.024028
Minimum  -0.024405
2 Std. Dev. 0.010689
Skewness  -0.120157
Kurtosis 2.528023
a4
Jarque-Bera 1.542821
0 . -l l . Probability 0.462360
-0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02

Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 04/16/26 Time: 13:01
Sample: 1 132

Included observations: 132

Coefficient  Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.000820 903.8093 NA
X1 1.30E-05 200.4274 1.813705
X2 2.18E-06 133.6358 1.830507
X3 4.75E-05 446.0502 1.068320
X4 1.65E-06 2.870661 1.171269
C1 2.06E-06 3.826932 1.133769
C2 1.39E-06 1.574411 1.197420

Uji Heteroskedastisitas

| F-statistic | 0.966031 | Prob.F(6,125) | 0.4511
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Obs*R-Squared 5.849530 Prob. Chi-square (6) | 0.4403
Uji T (Hipotesis)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/16/26 Time: 14:44

Sample: 2019 2024

Periods included: 6

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 132

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 0.908260 0.246435 3.685596 0.0004
X1 -0.046248 0.020825 -2.220849 0.0285
X2 0.037608 0.025619 1.467951 0.1451
X3 1.010335 0.026192 38.57432 0.0000
X4 -0.009823 0.006001 -1.636935 0.1047
C1 -0.005439 0.003403 -1.598568 0.1130
Cc2 0.006443 0.002893 2.227363 0.0281
Uji Koefisien Determinasi

Root MSE 0.022035 R-squared 0.899053
Mean dependent var 3.948341 Adjusted R-squared 0.898807
S.D. dependent var 0.718877 S.E. of regression 0.024825
Akaike info criterion -4.368085  Sum squared resid 0.064094
Schwarz criterion -3.756581  Log likelihood 316.2936




Hannan-Quinn criter. -4.119598 F-statistic 4064.622

Durbin-Watson stat 1.607685 Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 3: Bukti Konsultasi

521026, 258 AM

Print Jumal Simtingan Shrigsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS EKONOMI
Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile {0341) 558881

JURNAL BIMBINGAN SKRIPS!
IDENTITAS MAHASISWA:
NIM : 220503110050
Nama : Hida Amalia Adzkiya
Fakultas : Ekonomi
Program Studi : Perbankan Syariah
Dosen Pembimbing : Tiara Juliana Jaya, M.Si
Judul Skripsi : PENGARUH EFISIENS| OPERASIONAL, BANK SIZE, KECUKUPAN MODAL,
DAN PEMBIAYAAN BERMASALAH TERHADAP STABILITAS KEUANGAN
(Studi Pada Bank Syariah di Kawasan GCC Periode 2019-2024)
JURNAL BIMBINGAN :
Tahun
No Tanggal Deskripsi - Status
1 17 September konsultasi judul dan mencari data terkait Ganjil Sudah
2025 variabel yang akan diteliti 2025/2026 Dikoreksi
2 17 Oktober Mengganti judul dan mencari data terkait Ganjil Sudah
2025 variabel yang akan diteliti 2025/2026 Dikoreksi
3 24 Oktober Mengganti objek penelitian dan Ganjil Sudah
2025 menambahkan variabel 2025/2026 Dikoreksi
4 o2 Navambier Menambahkan variabel kontrol Gyl S"_'dah "
2025 2025/2026 Dikoreksi
A 33 Genap Sudah
S | 12 Januari 2026 | Revisi Proposal Bab 1-3 2025/2026 Dikoreksi
R Zi2 Genap Sudah
6 | 13 Januan 2026 | Rewvisi final proposal
" 2025/2026 Dikoreksi
; Genap Sudah
7 | 14 April 2026 Menyusun Bab 4 dan 5 2025/2026 Dik .
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